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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pertumbuhan sektor energi di Indonesia sangat penting bagi ekspansi
ekonomi Indonesia secara keseluruhan. Untuk memastikan keberlanjutan
perusahaan, bisnis energi Indonesia harus memiliki kinerja keuangan yang kuat
sebagai sektor strategis, menarik minat investor, dan memberikan kontribusi
terhadap perekonomian nasional. Dalam menghadapi tantangan seperti fluktuasi
harga energi global, perubahan regulasi, serta peningkatan kebutuhan akan sumber
energi yang lebih ramah lingkungan, perusahaan di sektor ini memerlukan
evaluasi kinerja keuangan yang komprehensif dan akurat.

Pandemi COVID-19 yang melanda pada awal 2020 memberikan dampak
besar pada sektor energi. Penurunan tajam dalam permintaan energi, terutama di
sektor energi, mengakibatkan harga minyak dan gas dunia anjlok. Pada April
2020, harga minyak mentah AS bahkan sempat tercatat negatif untuk pertama
kalinya dalam sejarah dalam sektor energi, tetapi tetap menunjukkan kinerja yang
baik meskipun banyak proyek pembangunan energi terbarukan tertunda atau
terhenti akibat pembatasan pandemi.

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
merupakan penanda penting dari kondisi sektor energi, yang merupakan kunci
bagi perekonomian negara. Banyak faktor, seperti perubahan dalam undang-

undang pemerintah, tekanan dari seluruh dunia untuk beralih ke sumber energi



yang lebih ramah lingkungan, dan variasi harga komoditas energi, menentukan
periode 2019-2023. Beberapa perusahaan tambang batu bara Indonesia terdorong
untuk beralih ke industri lain oleh tekanan ini. seperti nikel dan aluminium, akibat
kesulitan dalam memperoleh pendanaan untuk proyek batu bara di tengah

meningkatnya tekanan lingkungan.

120%

100% & 101%

60%
/4%
0,
40% % /
20%

13%

0%

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.1 Laba Bersih Sektor Pertambangan dan Penggalian 2019-2023
(Dalam Persen)
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2019-2023

Data diolah peneliti 2025

Berdasarkan data di atas, laba bersih sektor pertambangan dan penggalian
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2019, laba bersih berada di
angka 36% dan kemudian menurun pada tahun 2020 menjadi 13%, pada tahun
2021 kembali naik sebesar 46% yang di mana angka ini lebih besar dari pada
tahun sebelumnya kenaikan ini tidak hanya pada tahun 2021 tetapi kenaikan di

alami sampai dengan tahun 2023 yang mencapai di angka sebesar 101%.



Sektor energi memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional Indonesia. Sebagai salah satu sektor strategis, perusahaan
energi dituntut untuk memiliki kinerja keuangan yang optimal untuk menjamin
keberlangsungan usaha, menarik minat investor, dan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap stabilitas ekonomi negara.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertambangan dan
penggalian mengalami fluktuasi laba bersih dalam lima tahun terakhir. Pada tahun
2019, laba bersih mencapai 36%, namun menurun drastis menjadi 13% pada
tahun 2020 akibat pandemi COVID-19 yang menekan permintaan energi global.
Pemulihan terjadi pada tahun 2021 dengan kenaikan laba bersih menjadi 46%, dan
terus meningkat hingga 101% pada tahun 2023 karena lonjakan harga komoditas
energi global. Tren ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba bersih perusahaan
energi sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti harga komoditas, kebijakan
pemerintah, serta permintaan energi dari negara-negara mitra dagang utama
Indonesia.

Meskipun dalam tiga tahun terakhir yaitu 2021 sampai 2023 kinerja sektor
energi mengalami pemulihan dan pertumbuhan yang signifikan, terutama akibat
lonjakan harga komoditas global seperti batu bara dan minyak, analisis kinerja
keuangan tetap diperlukan untuk memastikan apakah pertumbuhan tersebut
bersifat sustainable (berkelanjutan) atau hanya merupakan dampak sementara dari
kondisi pasar global.

Dengan meningkatnya regulasi terkait transisi energi serta pergeseran

global menuju energi ramah lingkungan menjadi tantangan bagi sektor energi,



khususnya perusahaan yang masih bergantung pada bahan bakar fosil. Beberapa
perusahaan di industri ini mulai melakukan diversifikasi ke sektor lain, seperti
nikel dan aluminium, untuk mengurangi ketergantungan terhadap batu bara.
Penelitian ini menggunakan ‘“analisis kinerja keuangan yang lebih menyeluruh
dan ekstensif dengan menggunakan empat metode yaitu Economic Value Added
(EVA), Market Value Added (MVA), Financial Value Added (FVA), dan Refined
Economic Value Added (REVA)” untuk menentukan apakah perusahaan-
perusahaan di sektor ini dapat menghasilkan nilai tambah jangka panjang bagi
para pemegang sahamnya, terlepas dari kenaikan sementara dalam beberapa tahun
terakhir. Masing-masing metode memiliki peran yang berbeda dalam
mengevaluasi penciptaan nilai perusahaan, mulai dari profitabilitas operasional
hingga penilaian pasar.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gabungan dari metode-
metode tersebut mampu memberikan wawasan yang lebih luas dibandingkan
dengan penggunaan satu metode saja. Sektor energi menghadapi tantangan besar
terkait regulasi, fluktuasi harga, dan tekanan lingkungan, sehingga diperlukan
pendekatan analisis yang lebih komprehensif untuk memahami keberlanjutan nilai
perusahaan. Hasil penelitian dengan menggunakan keempat metode tersebut
memiliki hasil yang lebih valid, mendalam, dan dapat digunakan untuk menilai
strategi perusahaan dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham.

Metode berbasis nilai tambah seperti “Economic Value Added (EVA),
Market Value Added (MVA), Financial Value Added (FVA), dan Refined

Economic Value Added (REVA)” telah banyak digunakan. Penelitian sebelumnya



telah menerapkan metode-metode ini pada berbagai sektor industri. Sebagali
contoh, analisis pada perusahaan telekomunikasi menunjukkan bahwa
penggunaan simultan EVA, REVA, FVA, dan MVA dapat memberikan perspektif
yang berbeda mengenai kinerja keuangan perusahaan, dengan hasil yang
signifikan bervariasi dari tahun ke tahun (Fauziah et al., 2024; Rimbano et al.,
2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani riset gap tersebut dengan
mengaplikasikan metode yang sama di sektor energi, memberikan analisis yang
lebih komprehensif dan memberikan wawasan baru mengenai pengelolaan kinerja
keuangan di sektor tersebut. Penerapan metode-metode ini pada perusahaan
sektor energi di Indonesia masih terbatas. Padahal, dengan tantangan dan
perubahan signifikan yang dihadapi sektor energi, terutama dalam hal
diversifikasi usaha dan tekanan lingkungan, Untuk menentukan seberapa baik
bisnis ini dapat menambah nilai bagi pemegang saham dan menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan bisnis, analisis Kkinerja keuangan dengan
menggunakan EVA, MVA, FVA, dan REVA menjadi relevan (Zahriana, 2022).

Meneliti kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI
dari tahun 2019 hingga 2023, penelitian ini menggunakan metodologi “Economic
Value Added (EVA), Market Value Added (MVA), Financial Value Added (FVA),
dan Refined Economic Value Added (REVA).” Strategi diversifikasi perusahaan,
ketangguhannya dalam menghadapi tekanan eksternal, dan kontribusinya terhadap
penciptaan nilai pemegang saham diharapkan dapat dijelaskan secara menyeluruh

oleh hasil penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang di teliti penulis
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Bagaimana kinerja keuangan menggunakan metode “Economic Value
Added (EVA) Market Value Added (MVA) Financial Value Added (FVA) dan
Refined Economic Value Added (REVA)” Pada Perusahaan Di Bursa Efek
Indonesia Sektor Energi Periode 2019-2023?

1.3  Batasan Masalah

Tidak semua masalah yang telah disoroti akan diteliti karena keterbatasan
waktu, teori yang digunakan, dan kebutuhan untuk melakukan penelitian ini
secara lebih rinci. Oleh karena itu, peneliti menguraikan parameter untuk
penelitian ini, termasuk faktor mana yang akan diteliti dan bagaimana satu faktor
mempengaruhi faktor lainnya. Berikut ini adalah batasan-batasan penelitian:

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor energi (sub sektor
pertambangan batu bara) dalam periodisasi yang mencakup lima tahun
mulai dari periode 2019-2023.

2. Variabel yang diteliti berupa analisis kinerja keuangan menggunakan
metode “Economic Value Added (EVA) Market Value Added (MVA)
Financial Value Added (FVA) dan Refined Economic Value Added
(REVA).”

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui bagaimana penilaian kinerja keuangan perusahaan di



Sektor Energi menggunakan metode “Economic Value Added (EVA) Market

Value Added (MVA) Financial Value Added (FVA) dan Refined Economic Value

Added (REVA).

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

2. Bagi Akademis

3. Bagi Perusahaan

: Penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat

Menyumbangkan sunbangsih yang berarti sebagai sumber
pemikiran yang dapat memperkaya pengetahuan dibidang

manajemen keuangan.

: Penulis berharap hasil dari penelitian ini mampu

menambah wawasan dan mewujudkan referensi yang
berguna, khususnya mengulas topik-topik berkaitan

dengan isu-isu pembahasan dalam penelitian ini.

: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan

opini Atau masukan yang bernilai bagi perusahaan juga
berfungsi sebagai bentuk evaluasi guna meningkatkan
kesehatan terlebih khususnya pada perusahaan Sektor

Energi.

15 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dirancang dengan struktur sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

BAB Il Dasar Teori

Bagian ini mencakup latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bagian ini memaparkan penelitian sebelumnya yang



BAB Il Metode

Penelitian

BAB IV Gambaran

Obyek Penelitian

BAB V Analisis dan

Pembahasan

BAB VI Kesimpulan

dan Saran

menjadi acuan dalam studi ini,kajian teori yang
diaplikasikan dan model teoritis serta pernyataan
peneliti.

Bagian ini menyertakan jenis penelitian, definisi
operasional, populasi dan sampel, serta jenis
analisis yang digunakan.

Bagian ini menyajikan deskripsi dan karakteristik
umum dari obyek penelitian, termasuk latar
belakang, struktur, serta aspek-aspek yang relevan
dengan penelitian.

Bagian ini berisi hasil analisis berdasarkan data
yang telah diperoleh serta pembahasan yang
dikaitkan dengan teori dan konsep yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya

Bagian ini berisi kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan sertasaran-saran yang dapat diberikan

sebagai rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.



BAB Il
DASAR TEORI
2.1  Penelitian Terdahulu
penelitian sebelumnya dapat menunjukkan kekuatan dan keterbatasan

penelitian sebelumnya dan dapat membantu dalam mengidentifikasi cara-cara

sistematis untuk mengumpulkan penelitian dalam hal teori dan konsep.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan

No. Alat Analisis Persamaan | Perbedaan
Judul
1. (Alkhoiri dan Usman, Teknik dalam Kinerja Sektor
2023) menganalisis Kinerja | keuangan, Telekomu-
“Analisis kinerja keuangan dalam Economic nikasi
keuangan menggunakan | penelitian ini adalah | Value Added Periode
metode EVA, MVA, dengan (EVA), 2017-2021
FVA, dan REVA pada menggunakan Market Value
perusahaan sub sektor | metode Economic Added
telekomunikasi yang Value Added (MVA),
terdaftar di BEI periode (EVA), Market Financial
2017-2021” Value Added Value Added
(MVA), (FVA),
Financial Value Refined
Added (FVA), dan Economic
Refined Value Added
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Economic Value (REVA)
Added (REVA)

(Istan, 2023) The technique for Financial Sub-Sector
“Financial performance | analyzing financial | performance, | Companies
analysis using EVA, performance Economic Listed on

MVA, FVA, and in this study is to Value Added the IDX
REVA methods for use the Economic (EVA),
telecommunication sub- Value Added Market Value
sector companies listed (EVA), Market Added
on the IDX” Value Added (MVA),
(MVA), Financial Financial
Value Value Added
Added (FVA), dan (FVA), dan
Refined Economic Refined
Value Added Economic
(REVA) Value Added
(REVA)
(Adeningsih dan Teknik analisis yang Kinerja Perusahaan
Widyanti, 2022) digunakan dalam keuangan, Sub Sektor
“Analisis kinerja penelitian kualitatif Economic | Telekomu-
keuangan menggunakan ini adalah Value Added nikasi
metode EVA, MVA, dengan langkah- (EVA), yang
REVA dan FVA di langkah Market Value | Terdaftar di
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perusahaan sub sektor perhitungan, Added Bursa Efek
telekomunikasi yang menganalisis dan (MVA), Indonesia
terdaftar di Bursa Efek interpretasi data Financial Periode
Indonesia periode yang berupa angka | Value Added | 2017-2021
2017-2021” dalam metode (FVA), dan
“Economic Value Refined
Added (EVA), Economic
Market Value Added | Value Added
(MVA), Financial (REVA)
Value Added (FVA),
dan Refined
Economic Value
Added (REVA) dan
Financial Value
Added
(FVA)”
(Wahyuni, Jasuni dan Teknik Kinerja Perusahaan
Putra, 2022) analisis dilakukan keuangan, | Manufaktur
“Analisis penggunaan | dengan mengolah Economic Yang
metode FVA, EVA, dan dan Value Added | Terdaftar
MVA untuk menilai menganalisis data (EVA), Di BEI
kinerja keuangan pada menggunakan Market Value | Periode
perusahaan manufaktur metode Added 2016-2020
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yang terdaftar di BEI FVA, EVA, dan (MVA),
periode 2016-2020” MVA Financial
Value Added
(FVA)

5. (Meylani et al., 2023) | Teknik analisis data Kinerja PT Kereta
“Analisis kinerja adalah cara keuangan, Api
keuangan dengan pemetaan, Economic Indonesia

pendekatan Economic pengurangan, Value Added | (Persero)
Value Added (EVA) perhitungan hingga (EVA) Periode
pada PT Kereta Api pengkajian data 2016-2020
Indonesia (Persero) yang telah
periode 2016-2020” terkumpul agar

mendapat rumusan
masalah dan
memperoleh

kesimpulan dalam

penelitian

Sumber : Data diolah peneliti 2025
2.2  Tinjauan Teori

2.2.1 Manajemen keuangan

Manajemen keuangan perusahaan sangatlah penting bagi keberlangsungan

bisnis dalam melakukan pengelolaan keuangan, manajemen, aset, penyimpanan

dana, dan pengendalian aset dan dana perusahaan.
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Manajemen keuangan didefinisikan oleh Astawinetu dan Handini (2020:2)
sebagai pengawasan semua kegiatan moneter, seperti penganggaran dan
penggalangan dana.

Menurut Astawinetu dan Handini (2020:3), manajemen keuangan adalah
proses di mana perusahaan menentukan tujuan jangka panjangnya,
mengalokasikan sumber daya yang sesuai, dan memonitor arus kasnya.

Definisi manajemen itu sendiri adalah sintesis antara seni dan ilmu
pengetahuan dalam konteks keuangan (Hayat et al., 2021:5). Karena mengacu
pada serangkaian tugas yang dimulai dengan merancang, memerintahkan,
mengorganisir, mengendalikan, dan mengoordinasikan, maka disebut sebagai
ilmu pengetahuan. Ketika seseorang ditugaskan untuk merencanakan dan
membimbing orang lain untuk mencapai tujuan, itulah definisi seni.

Peran manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga kategori kebijakan
perusahaan, menurut Harmono (2022:6), yaitu sebagai berikut:

1. Keputusan Investasi;
2. Keputusan Pendanaan;
3. Keputusan Dividen.

Untuk memaksimalkan tiga strategi keuangan yang dapat meningkatkan
nilai pemegang saham, setiap departemen harus menilai tujuan perusahaan. Harga
saham pasar perusahaan dipengaruhi oleh efek sinergis dari ketiga aktivitas

manajemen keuangan yang harus diperhitungkan.
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2.2.2 Laporan Keuangan

Menurut Sumarsan (2021:17-18), laporan keuangan yang sering dibuat
oleh manajemen berfungsi sebagai ikhtisar keuangan perusahaan dan merupakan
produk terakhir dari siklus akuntansi. Laporan keuangan memberikan informasi
kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang kinerja dan kesehatan keuangan
perusahaan.

Septiana (2019:12) berpendapat bahwa ketika dikombinasikan dengan data
lain, seperti keadaan industri dan ekonomi, laporan keuangan dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang peluang dan ancaman yang dihadapi bisnis.

Menurut Wijaya (2017:13), laporan keuangan merupakan hal yang krusial
dalam operasional perusahaan karena memberikan informasi tentang kesehatan
keuangan perusahaan. Manajemen, kreditur, investor, dan pemangku kepentingan
perusahaan lainnya adalah pelanggan laporan keuangan.

Menurut Wijaya (2017:14), laporan keuangan terdiri dari empat jenis,
yaitu sebagai berikut:

1. Neraca adalah laporan tiga bagian yang meringkas kondisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu dan secara formal disebut laporan posisi
keuangan.

a. Aset adalah cara bagi bisnis untuk menginvestasikan uang atau sumber
dayanya. Ada dua jenis aset utama:
1) Aset tetap dan investasi jangka panjang dapat memberikan

keuntungan dari waktu ke waktu.
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2) Aset lancar dapat diubah menjadi kas dalam waktu kurang dari
satu tahun. Aktiva lancar meliputi kas, setara kas, investasi
jangka pendek, piutang usaha, persediaan, biaya dibayar di
muka, dan lain-lain.

b. Kewajiban perusahaan adalah kewajiban yang harus dibayarkan oleh
perusahaan kepada pihak lain, seperti pemasok atau kreditor. Ada dua
kategori yang dapat dibagi ke dalam kewajiban:

1) Kewajiban jangka pendek: Semua piutang pihak ketiga, biaya
yang masih harus dibayar, dan kewajiban lainnya harus dibayar
dalam waktu satu tahun.

2) Obligasi, pinjaman bank, dan komitmen perusahaan lainnya
kepada pihak ketiga yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun
adalah utang jangka panjang. Ini adalah komitmen jangka
panjang.

c. Modal saham, tambahan modal disetor, dan laba ditahan adalah tiga
kategori ekuitas, yang merupakan modal yang menjadi hak para
pemegang saham.

2. Laporan laba rugi adalah salah satu alat yang digunakan untuk melihat
kesehatan keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Berbagai elemen,
termasuk transaksi penjualan bersih, pengeluaran operasional, dan biaya
penjualan, termasuk dalam laporan laba rugi.

3. Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menunjukkan arus uang

organisasi dari waktu ke waktu. Laporan arus kas dapat dibagi menjadi
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keuangan, investasi, dan operasi berdasarkan asal dan tujuan arus kas

organisasi.

Laporan perubahan ekuitas memberikan perbandingan ekuitas perusahaan
secara lengkap dari waktu ke waktu. Setiap laporan keuangan memiliki tujuan.
Laporan keuangan melayani pihak-pihak yang berkepentingan.

Laporan keuangan dimaksudkan untuk menunjukkan data keuangan
perusahaan dari waktu ke waktu, menurut Kasmir (2016:88-89). Laporan
keuangan dapat disusun secara periodik atau sesuai kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan organisasi. Laporan keuangan memudahkan karyawan dan pihak luar
untuk mengetahui keuangan perusahaan.

Di antara banyak alasan untuk menyusun laporan keuangan adalah:

=

Berikan penjelasan mengenai hal-hal berikut:
2. sifat dan jumlah aset perusahaan;
3. jenis dan jumlah kewajiban dan modalnya;
4. pendapatan dan pengeluaran bisnis selama periode waktu tertentu;
5. perubahan modal, kewajiban, dan aset bisnis selama periode waktu
tersebut;
6. kinerja tim manajemen selama periode waktu tersebut;
7. catatan atas laporan keuangan; dan
8. data keuangan lain yang relevan.
2.2.3 Analisis Laporan Keuangan
Menurut Thian (2022:2) analisis laporan keuangan adalah proses yang

digunakan untuk memindahkan transaksi keuangan dari satu unsur ke unsur
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berikutnya dan menganalisis masing-masing secara individual dengan tujuan
mencapai kesimpulan yang akurat dan tepat tentang transaksi keuangan yang
bersangkutan.

Menemukan, menganalisis, dan membandingkan laporan keuangan yang
telah disiapkan adalah pengertian analisis laporan keuangan menurut Putra,
Darwis, dan Priandika (2021:1).

Menurut Thian (2022:2-3), analisis laporan keuangan memiliki tujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari aset, kewajiban, ekuitas, dan hasil operasi bisnis
selama jangka waktu tertentu

2. Untuk menemukan kekurangan atau kelemahan perusahaan.

3. Untuk mempelajari manfaat dan kekuatan organisasi.

4. Untuk memastikan perusahaan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memperbaiki diri di masa depan, terutama yang
berkaitan dengan anggaran saat ini.

5. Mengetahui seberapa baik manajemen melakukan pekerjaan mereka.

6. Khususnya yang berkaitan dengan hasil yang dicapai, dibandingkan
dengan organisasi lain yang sebanding.

2.2.4 Kinerja Keuangan

Kinerja adalah catatan tentang jumlah dan kualitas hasil yang diperoleh
organisasi dari kegiatan atau tugas tertentu dalam waktu tertentu ketika
menyelesaikan tugasnya. Kinerja dapat dikuantifikasikan dan kualitatif. Kinerja

dapat diukur dengan jumlah dan kualitas. Rachim & Syafariansyah (2019)
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mendefinisikan kinerja sebagai kontribusi suatu kegiatan terhadap tujuan, sasaran,
misi, dan ambisi strategis organisasi. Kontribusi suatu aktivitas menentukan
Kinerjanya.

Menurut Irfani (2020:222), kinerja keuangan perusahaan adalah ukuran
efisiensi dan efektivitas manajemen dalam mengelola dana di seluruh operasi,
termasuk kegiatan operasional. Kinerja keuangan juga dapat diukur dengan
manajemen keuangan perusahaan.

Menurut Bone, Riyanto, dan Yunan (2023), kinerja keuangan adalah cara untuk
mengukur kinerja keuangan perusahaan sehubungan dengan struktur modalnya.
Kegiatan investasi dan keuangan sepanjang waktu didasarkan pada standar dan
kriteria pengukuran yang sesuai dengan menggunakan alat analisis dan
metodologi yang berlaku umum.

Hutabarat (2021) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelaksanaan keuangan.

Adapun berdasarkan pandangan dari Hutabbarat (2021) tujuan dari kinerja
keuangan yaitu:

1. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas.

Jika Anda mengetahui hal ini, Anda dapat memperkirakan potensi pendapatan
perusahaan untuk jangka waktu tertentu.

2. Mengetahui tingkat likuiditas.

Informasi ini berguna untuk mengukur likuiditas perusahaan, yang didefinisikan
sebagai kapasitas perusahaan untuk membayar tagihan saat jatuh tempo atau

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.
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3. Agar mengetahui solvabilitas.

Mengetahui hal ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan dapat membayar
tagihannya, baik sekarang maupun di masa depan, jika perusahaan tersebut
bangkrut.

4. Agar mengetahui tingkat stabilitas bisnis atau usaha.

Dengan mengetahui hal ini, bisnis dapat beroperasi dengan stabil, yang terlihat
dari kemampuannya untuk membayar bunga pinjaman, pembayaran pokok
pinjaman pada saat jatuh tempo, dan dividen kepada investor secara teratur tanpa
mengalami masalah keuangan atau krisis.

2.2.5 Economic Value Added (EVA)

Alat analisis kinerja keuangan terbaru adalah Economic Value Added
(EVA). G. Bennet Stewart dan Joel M. Stren mengembangkan metrik EVA untuk
kesuksesan operasi pada tahun 1993. Pendekatan Nilai Tambah Ekonomi adalah
salah satu dari banyak cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Statistik
Kinerja “Economic Value Added” (EVA) mempertimbangkan biaya produksi dan
nilai produk atau jasa.

EVA merupakan salah satu teknik terbaru untuk mengevaluasi kinerja
bisnis, menurut Witjaksana (2019:70). Stewart adalah orang pertama yang
menetapkan konsep nilai tambah ekonomi, atau EVA, yang didefinisikan sebagai
modal pendapatan residual dikurangi dengan biaya modal dari laba operasional
dalam suatu perusahaan.

Secara alami, pengembalian pemegang saham akan mendapat manfaat dari

EVA sebagai ukuran efektivitas manajemen dalam memilih dan mengawasi
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sumber pendanaan perusahaan saat ini (Ismail, 2023). Dengan memperhitungkan
modal saham, ide EVA memberikan pertimbangan kepada para penyandang dana
perusahaan (Rahman, 2022). Kinerja bisnis meningkat ketika nilai EVA-nya naik,
yang meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (Witjaksana, 2019:71).

Irfani  (2020:222) menyatakan bahwa ketika penyandang dana
memutuskan untuk berinvestasi di sebuah perusahaan, mereka melihat seberapa
baik Kkinerja perusahaan secara finansial dalam kaitannya dengan nilai yang
mereka harapkan untuk didapatkan kembali. Salah satu cara untuk mengukur hal
ini adalah dengan kinerja keuangan yang bernilai tambah, yang menunjukkan
seberapa baik kinerja perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan penyandang
dana. Penggunaan EVA merupakan salah satu cara untuk mencocokkan prioritas
manajemen dengan kepentingan pemegang saham. Manajer akan menggunakan
EVA untuk membuat pilihan investasi yang mengoptimalkan laba dan
mengurangi pengeluaran modal, sehingga meningkatkan nilai bisnis. Menurut
Sriwiga (2020:333), lembaga donor sebaiknya menggunakan indikator ini untuk
menilai keberhasilan (Rudianto, 2013: 222).

A. Kelebihan dan Kekurangan Economic Value Added (EVA)

Kelebihan Economic Value Added yang dikemukakan Irfani (2020:229),
yaitu :

1. Sebagai pengukur pilihan manajerial dan perluasan nilai bisnis.

2. Data dari laporan keuangan membuat perhitungan menjadi lebih

mudabh.



3.

21

membantu manajer dalam menentukan peluang untuk perbaikan,
memilih  investasi yang bijaksana, dan mempertimbangkan
profitabilitas bisnis baik sekarang maupun di masa depan.

Ketika digunakan secara independen, sistem ini menghilangkan
kebutuhan akan data pembanding.

menyoroti nilai yang diciptakan dengan menggunakan akuntansi biaya

modal.

Keunggulan Economic Value Added yang dikemukakan Suripto (2015:20),

yaitu :

Kerangka kerja manajemen keuangan mencakup perencanaan strategi,
alokasi modal, penganggaran operasional, evaluasi kinerja, remunerasi
manajemen, dan komunikasi dengan pemangku kepentingan.
Memandu perusahaan untuk mengembangkan nilai.

Dengan meningkatkan kesadaran dan kepekaan budaya perusahaan,
perusahaan akan terus memberikan nilai bagi investor.

menerapkan manajemen berbasis nilai untuk mendorong para manajer

agar berperilaku seperti penyandang dana.

Adapun keterbatasan yang dimiliki Economic Value Added sebagai alat

ukur kinerja keuangan yang dikemukakan Irfani (2020:229), yaitu:

1.

Perbandingan yang akurat antara bisnis tidak mungkin dilakukan
karena hasil perhitungan.
Ini bukan alat untuk mengukur sejauh mana perusahaan mencapai

tujuan jangka panjangnya; namun, ini adalah metrik produk akhir
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yang mengabaikan konstruksi proses bisnis yang tidak berwujud
seperti kepuasan dan loyalitas karyawan.

3. Tidak sesuai untuk bisnis yang kinerja operasionalnya rentan terhadap
variabel ekonomi makro yang berdampak pada biaya modal, seperti
inflasi, suku bunga, dan valuta asing.

B. Tujuan Economic Value Added (EVA)
Menurut Wiyono dan Kusuma (2017:77) tujuan dari penerapan model
EVA adalah:

1. Diharapkan bahwa estimasi yang lebih akurat atas nilai ekonomis
perusahaan akan ditetapkan melalui perhitungan nilai tambah ekonomis.
Hal ini karena nilai pasar, yang mempertimbangkan kepentingan kreditur,
khususnya pemegang saham, dan karenanya menentukan nilai tambah
ekonomi, digunakan untuk menghitung biaya modal dan bukan nilai buku
historis.

2. Nilai tambah ekonomis juga diharapkan dapat mempermudah penyajian
laporan keuangan yang bermanfaat bagi investor, kreditur, karyawan,
pemerintah, konsumen, dan pemangku kepentingan lainnya.

C. Manfaat Economic Value Added (EVA)
Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015:65) menyatakan manfaat penerapan
model Economic Value Added (EVA) di antaranya adalah:
1. Model Economic Value Added (EVA) berguna untuk mengukur kinerja

perusahaan yang menciptakan nilai.
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2. Ketika model EVA digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan,
fokus manajemen adalah pada apa yang terbaik bagi pemegang saham.

3. Model EVA mendorong perusahaan untuk memprioritaskan
kebijaksanaan struktur modalnya.

4. Kita dapat menggunakan model EVA untuk menemukan proyek atau
aktivitas yang menghasilkan lebih banyak uang daripada biaya untuk
memulainya.

D. Perhitungan Economic Value Added (EVA)
Menurut Irfani (2020:226), rumus perhitungan EVA adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)

NOPAT = Laba bersih + Beban Bunga

2. Menghitung Invested Capital (IC)

\ IC = Total Hutang dan Ekuitas - Hutang Jangka Pendek \

3. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC)

| WACC = (D x rd (1-T)) + (E x re) |
Di mana:

a. Tingkat Modal (D)

_ total utang
~ total utang + ekuitas

x100%

b. Biaya hutang jangka pendek / cost of Debt

beban bunga
=———x100%
total utang

c. Tingkat Pajak (T)
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_ beban pajak
~ laba bersih sebelum pajak

x100%

d. Tingkat biaya modal / Cost of Equity (re)

_ laba bersih setelah pajak

- x100%
total ekuitas

e. Tingkat modal dari ekuitas

_ total ekuitas
" total utanga + ekuitas

x100%

4. Menghitung Capital Charge (CC)

Capital Charge = WACC x Invested Capital

Keterangan:

cC : Capital Charge ( Biaya Modal)

WACC : Weighted Average Cost of Capital (Rata-rata Biaya Modal)
Invested Capital . IC (Modal yang di investasikan)

5.  Menghitung Economic Value Added (EVA)

EVA = NOPAT - Capital Charge

Keterangan:

NOPAT : Net Operating Profit After Tax (Laba Operasional Bersih
Setelah Pajak)

Capital Charge : Biaya Modal

Penilaian kinerja perusahaan dengan menggunakan pengukuran EVA

dapat dikelompokkan ke dalam 3 kriteria, yaitu:
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1. Nilai EVA > 0 berarti manajemen perusahaan telah berhasil menciptakan
nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, yaitu laba yang dihasilkan
perusahaan dapat memenuhi harapan penyandang dana.

2. Nilai EVA = 0 berarti manajemen perusahaan berada dalam titik impas.
Perusahaan tidak mengalami kemunduran tetapi sekaligus tidak
mengalami kemajuan.

3. Nilai EVA < 0 berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai ekonomis
bagi perusahaan, yaitu laba yang dihasilkan.

2.2.6 Market Value Added (MVA)

Selisih antara nilai buku modal pemegang saham dan nilai pasar
perusahaan dikenal sebagai Nilai Tambah Pasar (Market Value Added/MVA),
menurut Seto et al. (2023:104). MVA menghitung seberapa baik bisnis
menggunakan sumber dayanya untuk menghasilkan nilai bagi pemiliknya. MVA
yang lebih besar menunjukkan bahwa bisnis tersebut berhasil menghasilkan nilai
bagi pemiliknya.

Jika Anda ingin mengetahui seberapa sukses sebuah perusahaan dalam
menghasilkan uang bagi para pemegang sahamnya, Nilai tambah pasar adalah
jumlah harga dan nilai buku saham perusahaan; Jumlah ini dihitung dengan
menambahkan nilai buku perusahaan, saham yang beredar, dan harga saham.
Harga penutupan adalah harga akhir saham sebelum hari perdagangan berakhir.
Pasar menentukan harga saham melalui penawaran dan permintaan di bursa. Jika
pasar menganggap perusahaan berkinerja baik, harga saham akan naik; jika tidak,

harga saham akan turun.
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Husnan dan Pudjiastuti (2015:70) mendefinisikan Market Value Added
(MVA) sebagai proporsi ekuitas perusahaan yang belum ada di pasar, sebagai
akibat dari kontribusi modal pemegang saham (pemilik).

Brigham dan Houston (2019:111) mendefinisikan Market Value Added
(MVA) sebagai nilai ekuitas perusahaan, bukan nilai bukunya. Mengalikan harga
saham dengan jumlah saham yang beredar akan menghasilkan nilai pasar
perusahaan.

Astawinetu dan Handini (2020:22) mendefinisikan “nilai pasar saham”
(MVA) sebagai selisih antara nilai pasar dan modal ekuitas yang telah
diinvestasikan oleh investor untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Oleh karena itu, nilai surplus pemegang saham, juga dikenal sebagai Market
Value Addded (MVA), adalah selisih antara nilai pasar saham perusahaan dan
nilai buku sahamnya seperti yang ditunjukkan dalam laporan keuangannya. MVA
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dengan meningkatkan
kapitalisasi pasar perusahaan di atas nilai pemegang saham.

Brigham & Houston (2019: 158) dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen
Keuangan, harga pasar saham adalah nilai saham yang ditentukan oleh transaksi
jual beli di pasar modal dan dipengaruhi oleh faktor seperti laba perusahaan,
tingkat suku bunga, kondisi ekonomi, dan sentimen investor. Harga pasar per
lembar saham adalah harga aktual suatu saham yang diperdagangkan di pasar
modal, ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan di bursa efek.
Harga ini mencerminkan persepsi investor terhadap nilai perusahaan dan sering

kali digunakan sebagai indikator nilai perusahaan di pasar.
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Kasmir (2018: 225) dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, Nilai
buku saham mencerminkan nilai akuntansi perusahaan, yang merupakan hasil dari
ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar di pasar. Nilai buku per lembar
saham adalah nilai aset bersih perusahaan yang dialokasikan untuk setiap saham
biasa yang beredar, berdasarkan laporan keuangan. Ini menunjukkan nilai yang
tersisa bagi pemegang saham jika semua aset dilikuidasi dan semua kewajiban
dibayar.

Weston & Copeland (2019: 102) dalam bukunya Manajemen Keuangan,
jumlah saham biasa beredar mencerminkan saham yang telah diterbitkan dan
dimiliki oleh investor, yang digunakan dalam berbagai analisis keuangan seperti
laba per saham (EPS) dan nilai pasar perusahaan. Jumlah saham biasa adalah total
saham yang telah diterbitkan oleh perusahaan dan beredar di pasar, yang memiliki
hak suara serta klaim atas laba dan aset perusahaan setelah kewajiban dipenuhi.

A. Tujuan Market Value Added (MVA)

Menurut Brigham dan Houston (2019:111), tujuan dari MVA adalah untuk
mengatasi kekurangan dalam laporan akuntansi, yang tidak cukup untuk menilai
kinerja manajemen karena tidak merepresentasikan nilai pasar.

B. Kelebihan dan kekurangan Market Value Added (MVA)

Menurut sebuah studi tahun 2019 oleh Lestari dan Oktaria, perusahaan
yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham
dapat menggunakan teknik Market Value Added (MVA) sebagai indikator.
Pendekatan ini membangun kepercayaan investor dan meningkatkan Kkinerja

perusahaan, terutama kinerja keuangan, dengan merefleksikan keputusan pasar.
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Selain itu juga dapat menunjukkan prospek keuntungan dari investasi di masa
depan dengan tetap menjaga reputasi sebagai bentuk tanggung jawab manajemen
kepada para pemangku kepentingan. Namun, metode MVA memiliki kelemahan
dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, khususnya kinerja keuangan. Jurnal
tersebut mengutip
1. MVA jarang mempertimbangkan biaya peluang investasi perusahaan.
2. MVA mengukur kekayaan pemegang saham hanya selama periode
waktu tertentu.
3. Arus kas pemegang saham historis jarang dipertimbangkan dalam
metrik MVA.
C. Perhitungan Market Value Added (MVA)
Pengukuran MVA vyang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut (Astawinetu dan Handini, 2020:22).

MVA = (Harga Pasar Per Lembar Saham — Nilai Buku Perlembar saham) X
Jumlah Saham Biasa

Pendekatan tersebut dipilih dengan argumentasi bahwa pendekatan ini
lebih sederhana dan menggunakan indikator proporsional antara nilai pasar dan
nilai buku perusahaan yang sama-sama diproksikan dengan nilai saham biasa.
Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. MVA > 0 atau MVA positif, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil meningkatkan nilai modal yang telah diinvestasikan

oleh investor.
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2. MVA = 0, maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak berhasil
memberikan peningkatan maupun pengurangan nilai modal yang telah
diinvestasikan oleh Investor.

3. MVA < 0 atau MVA negatif, maka hal tersebut menunjukkan bahwa

perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai modal yang diinvestasikan

investor.
2.2.7 Financial Value Added (FVA)

Irfani menyebut hal ini sebagai Financial Value Added (FVA), yang
dihitung dengan membagi laba operasi bersih perusahaan setelah depresiasi dan
pajak dengan belanja modalnya (2020). Untuk mendapatkan kinerja bisnis yang
mempertimbangkan biaya peluang dari seluruh organisasi, penyusutan harus
dimasukkan. Nilai Tambah Finansial dapat digunakan sebagai alat kontrol untuk
menciptakan nilai bagi pemerintah melalui kontribusi aset tetap yang digunakan
selama periode investasi.

Adapun komponen dalam Financial Value Added yang dikemukakan
Irfani (2020:237), yaitu :

1. Laba Operasi Bersih Setelah Pajak dan Economic Value-Added dihitung
dengan cara yang sama.

2. Equivalent Depreciation (ED) atau biaya keuangan pada semua pendanaan
perusahaan adalah biaya modal. Perkiraan ini sesuai dengan Economic
Value-Added.

3. Nilai laba operasi setelah pajak ditambah dengan nilai penyusutan aset

tetap dalam Financial Value Added.
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Distribusi metodis dan logis dari harga beli aset selama masa manfaatnya
dikenal sebagai penyusutan. Ini adalah cara untuk berkontribusi pada
pengumpulan uang yang disisihkan secara tegas untuk penggantian aset tetap.
Pengurangan nilai aset tetap diakui sebagai beban penyusutan.

Brigham dan Houston (2019:32) mendefinisikan “Financial Value Added”
(FVA) sebagai penilaian kinerja organisasi berdasarkan penciptaan nilai dari
waktu ke waktu.

Salah satu indikator kinerja bisnis berbasis nilai yang belum banyak
mendapat perhatian adalah nilai tambah finansial (financial value added), atau
FVA. Sebuah teknik untuk mengevaluasi nilai dan kinerja perusahaan yang
memperhitungkan bagaimana aset tetap berkontribusi pada laba bersih disebut
nilai tambah finansial (financial value added), atau FVA.

Financial Worth Added (FVA), perluasan dari Economic Value Added
(EVA), adalah cara terbaru untuk menilai kinerja dan nilai perusahaan. FVA
mempertimbangkan kontribusi laba bersih dari aset tetap organisasi. Nilai tambah
finansial (FVA) mengukur keberhasilan perusahaan. Berdasarkan nilai tambah.
FVA bermanfaat untuk menilai kinerja dan nilai perusahaan. Metode FVA
memberikan bobot yang lebih besar pada kontribusi aset tetap terhadap perolehan
laba bersih (Poerwati dan Zuliyati, 2018:21).

A. Kelebihan dan kekurangan Financial Value Added (FVA)
Menggunakan FVA untuk menentukan keberhasilan keuangan memiliki

banyak manfaat, seperti berikut ini (Dwi, 2019):
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. Terdapat kontribusi Equivalent Depretiation (ED) dan biaya peluang

yang terus menerus selama umur proyek investasi.

Durasi pertumbuhan nilai berkontribusi sebagai elemen penambah nilai.
Memprioritaskan biaya pembiayaan dengan melihat ED dan ekuivalen
kumulatif yang dapat menyelaraskan temuan dengan gagasan
penciptaan nilai (NPV).

Berkontribusi setiap tahun terhadap penyelesaian masalah mekanisme
kontrol. Ketika sebuah bisnis melakukan investasi tambahan selama
periode perhitungan, maka akan sangat sulit untuk memprediksi
kejadian di masa depan, yang merupakan kelemahan utama dalam

menggunakan FVA untuk mengukur Kinerja keuangan (Dwi, 2019).

B. Perhitungan Financial Value Added (FVA)

Menurut Irfani (2020:238), menyatakan bahwa rumus perhitungan FVA

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

| NOPAT = Laba bersih + Beban Bunga
2. Menghitung Equivalent Depreciation (ED)

| ED=KxTR

Keterangan:

K : Biaya Modal rata-rata Tertimbang

TR  : Total Resource (Utang jangka panjang + total ekuitas)
3. Menghitung Financial Value Added (FVA)

FVA= NOPAT - (ED-D)
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Keterangan:

NOPAT : Net Operating Profit After Tax (Laba Operasional Bersih
Setelah Pajak)

ED : Equivalent Depreciation (Penyusutan ekuivalen)

D : Depreciation (Penyusutan)

Untuk mengukur penilaian kinerja keuangan pada perusahaan dapat
menggunakan pengukuran FVA yang diklasifikasikan dalam 3 kriteria, sebagai
berikut:
1. Jika FVA > 0, hal ini menunjukkan terjadi nilai tambah finansial bagi
perusahaan atau keuntungan bersih perusahaan mampu menutupi ED.
2. Jika FVA =0, hal ini menunjukkan posisi impas bagi perusahaan.
3. Jika FVA < 0, hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah finansial
bagi perusahaan atau keuntungan bersih perusahaan belum menutupi ED. ED
atau tidak ada nilai tambah finansial untuk bisnis tersebut.

2.2.8 Refined Economic Value Added (REVA)

Menemukan proyek atau kegiatan yang menghasilkan pengembalian yang
lebih baik daripada biaya modal menjadi lebih mudah dengan REVA, sebuah
evaluasi kinerja yang memprioritaskan penciptaan nilai dan memaksa organisasi
untuk berkonsentrasi pada struktur modal (Lestari dan Oktaria, 2019:109).

Karena REVA didasarkan pada nilai pasar dan memperhitungkan total
nilai buku kewajiban jangka panjang serta variabel kinerja pasar saham
perusahaan (PPS x LS), maka REVA merupakan ide yang lebih baik daripada

EVA dengan tujuan untuk menyempurnakannya. Metode ini juga lebih responsif
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terhadap kondisi pasar, kondisi ekonomi makro, dan risiko keuangan atas hutang
(Irfani, 2020:236).

Sementara EVA didasarkan pada nilai saham, abnormal return diciptakan
oleh selisih antara imbal hasil saham dan imbal hasil pasar, dengan
mempertimbangkan harga pasar saham (Irfani, 2020:35).

A. Perhitungan Refined Economic Value Added (REVA)
Rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan Refined Economic

Value Added (REVA) adalah sebagai berikut :

REVAt = NOPATt — (MVt- x KW)

Keterangan:

REVA1t : selisih antara laba operasi setelah pajak dengan biaya modal ekuitas

berdasarkan nilai pasar ekuitas. (Refined Economic Value Added pada periode ke-t)

NOPAT t : laba operasi bersih setelah pajak yang mencerminkan profitabilitas
operasional perusahaan. (Net Operating Profit After Tax pada
periode ke-t)

MV t-1 . Nilai Pasar dari badan usaha pada periode t-1 (Market Value of
Equity).

Kw : “Biaya modal adalah biaya bunga pinjaman dan biaya ekuitas dan
hitungan secara rata-rata tertimbang (WACC).”

Untuk mengukur penilaian kinerja keuangan pada perusahaan dapat
menggunakan pengukuran REVA yang diklasifikasikan dalam 3 kriteria, sebagai

berikut:



34

1. Jika REVA > 0, hal ini menunjukkan telah terjadi proses nilai tambah
ekonomis bagi perusahaan.

2. Jika REVA < 0, hal ini menunjukkan tidak proses nilai tambah
ekonomis bagi perusahaan atau perusahaan tidak mampu
membayarkan kewajiban kepada para penyandang dana.

3. Jika REVA =0, hal ini menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah
ekonomis maupun pengurangan ekonomis.

2.3  Model Konseptual

Adapun metode konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Perusahaan di Bursa Efek
Indonesia Sektor Energi (Sub

Sektor

Pertambangan Batu

Bara) Periode 2019-2023

A

Laporan Keuangan

A 4

Kinerja keuangan

l

A4

\4

Economic Market Financial Refined
Value Value Value Economic
Added Added Added Value
(EVA) (MVA) (FVA) Added

Hasil Analisis
Kesimpulan

Gambar 2.1 Model Konseptual

Sumber : Data diolah peneliti 2025

35



36

24  Pernyataan

Pernyataan penelitian ini dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
pada perusahaan sektor energi periode 2019-2023 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dinilai perusahaan-perusahaan tersebut mampu menciptakan nilai
tambah ekonomis dan nilai tambah bagi pemegang saham, kondisi tersebut dinilai
dari analisis laporan keuangan dengan menggunakan metode Economic Value
Added (EVA), Market Value Added (MVA), Financial Value Added (FVA) dan

Refined Economic Value Added (REVA).



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan
untuk menganalisis dam menggunakan kinerja keuangan perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan metode
Economic Value Added (EVA), Market Value Added (MVA), Financial Value
Added (FVA) dan Refined Economic Value Added (REVA). penelitian ini akan
mengukur dan mengevaluasi Kinerja keuangan perusahaan dari tahun 2019-2023.
3.2 Definisi Operasional
a. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam
mengelola dan mengoptimalkan sumber daya keuangannya untuk mencapai
tujuan bisnis, seperti menghasilkan keuntungan, meningkatkan nilai perusahaan,
dan memenuhi kewajiban finansial. Kinerja ini diukur melalui laporan keuangan,
termasuk indikator seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi
operasional, serta digunakan untuk menilai kesehatan finansial dan efektivitas
strategi manajemen perusahaan.
b. Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
suatu metode pengukuran kinerja keuangan yang menunjukkan nilai tambah
ekonomi yang dihasilkan oleh perusahaan. EVA dihitung dengan mengurangkan

biaya modal dari laba operasi setelah pajak (NOPAT).t:
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1. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)
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NOPAT = Laba bersih + Beban Bunga

2. Menghitung Invested Capital (IC)

\ IC = Total Hutang dan Ekuitas - Hutang Jangka Pendek

3. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC)

| WACC = (D x rd (1-T)) + (E X re)

Di mana:
a. Tingkat Modal (D)

total utang 100%
X 0

~ total utang + ekuitas
b. Biaya hutang jangka pendek / cost of Debt

_ beban bunga

=——x100%
total utang

c. Tingkat Pajak (T)

beban pajak

= 1 [0)
laba bersih sebelum pajak *100%

d. Tingkat biaya modal / Cost of Equity (re)

__laba bersih setelah pajak

- x100%
total ekuitas
e. Tingkat modal dari ekuitas
total ekuitas
x100%

~ total utanga + ekuitas

4. Menghitung Capital Charge (CC)

Capital Charge = WACC x Invested Capital

Keterangan:
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CcC : Capital Charge ( Biaya Modal)
WACC : Weighted Average Cost of Capital (Rata-rata Biaya Modal)
Invested Capital . IC (Modal yang di investasikan)

5. Menghitung Economic Value Added (EVA)

EVA = NOPAT - Capital Charge |

Keterangan:

NOPAT : Net Operating Profit After Tax (Laba Operasional Bersih
Setelah Pajak)

Capital Charge : Biaya Modal

Penilaian kinerja perusahaan dengan menggunakan pengukuran EVA
dapat dikelompokkan ke dalam 3 kriteria, yaitu:

1. Nilai EVA > 0 berarti manajemen perusahaan telah berhasil menciptakan
nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, yaitu laba yang dihasilkan
perusahaan dapat memenuhi harapan penyandang dana.

2. Nilai EVA = 0 berarti manajemen perusahaan berada dalam titik impas.
Perusahaan tidak mengalami kemunduran tetapi sekaligus tidak mengalami
kemajuan.

3. Nilai EVA < 0 berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai ekonomis bagi
perusahaan, yaitu laba yang dihasilkan.

c. Market Value Added (MVA)

Market Value Added (MVA) dalam penelitian ini adalah Selisih antara

kapitalisasi pasar dan nilai ekuitas buku perusahaan dikenal sebagai nilai pasar
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(MVA) dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk menghitung nilai total yang

telah diciptakan perusahaan untuk pemiliknya sejak awal.

MVA = (Harga Pasar Per Lembar Saham — Nilai Buku Perlembar saham) x
jumlah saham biasa

Pendekatan tersebut dipilih dengan argumentasi bahwa pendekatan ini
lebih sederhana dan menggunakan indikator proporsional antara nilai pasar dan
nilai buku perusahaan yang sama-sama diproksikan dengan nilai saham biasa.
Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. MVA > 0 atau MVA positif, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil meningkatkan nilai modal yang telah diinvestasikan
oleh investor.

2. MVA = 0, maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak berhasil
memberikan peningkatan maupun pengurangan nilai modal yang telah
diinvestasikan oleh Investor.

3. MVA < 0 atau MVA negatif, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai modal yang diinvestasikan
investor.

d. Financial Value Added (FVA)

Financial Value Added (FVA) dalam penelitian ini adalah indikator
Kinerja keuangan yang mengukur nilai tambah yang dihasilkan perusahaan bagi
pemegang saham berdasarkan perbedaan antara laba bersih setelah pajak dengan
biaya ekuitas.

1. Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

| NOPAT = Laba bersih + Beban Bunga
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2. Menghitung Equivalent Depreciation (ED)

| ED=KxTR

Keterangan:
K : Biaya Modal rata-rata Tertimbang
TR  :Total Resource (Utang jangka panjang + total ekuitas)

3. Menghitung Financial Value Added (FVA)

| FVA= NOPAT - (ED-D)

Keterangan:

NOPAT : Net Operating Profit After Tax (Laba Operasional Bersih
Setelah Pajak)

ED : Equivalent Depreciation (Penyusutan ekuivalen)

D : Depreciation (Penyusutan)

Untuk mengukur penilaian kinerja keuangan pada perusahaan dapat
menggunakan pengukuran FVA yang diklasifikasikan dalam 3 kriteria, sebagai
berikut:

1. Jika FVA > 0, hal ini menunjukkan terjadi nilai tambah finansial bagi
perusahaan atau keuntungan bersih perusahaan mampu menutupi ED.
2. Jika FVA =0, hal ini menunjukkan posisi impas bagi perusahaan.
3. Jika FVA < 0, hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah finansial bagi
perusahaan atau keuntungan bersih perusahaan belum menutupi ED.
e. Refined Economic Value Added (REVA)
Refined Economic Value Added (REVA) dalam penelitian ini adalah

variasi dari EVA yang lebih akurat merepresentasikan nilai perusahaan yang
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sebenarnya dengan menggunakan nilai pasar dari aset-asetnya daripada nilai buku.
Dengan tujuan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang penciptaan nilai
ekonomi dengan memperhitungkan nilai pasar aset. Rumus yang digunakan untuk
melakukan perhitungan Refined Economic Value Added (REVA) adalah sebagai

berikut :

REVAt = NOPATt — (MVt-1 x KW)

Keterangan:

REVAt : selisih antara laba operasi setelah pajak dengan biaya modal ekuitas
berdasarkan nilai pasar ekuitas. (Refined Economic Value Added
pada periode ke-t)

NOPAT t : laba operasi bersih setelah pajak yang mencerminkan profitabilitas
operasional perusahaan. (Net Operating Profit After Tax pada
periode ke-t)

MV t-1 . Nilai Pasar dari badan usaha pada periode t-1 (Market Value of
Equity).

Kw  :“Biaya modal adalah biaya bunga pinjaman dan biaya ekuitas dan
hitungan secara rata-rata tertimbang (WACC).” Untuk mengukur penilaian kinerja
keuangan pada perusahaan dapat menggunakan pengukuran REVA yang
diklasifikasikan dalam 3 kriteria, sebagai berikut:

1. Jika REVA > 0, hal ini menunjukkan telah terjadi proses nilai tambah

ekonomis bagi perusahaan.
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2. Jika REVA < 0, hal ini menunjukkan tidak ada proses nilai tambah ekonomis
bagi perusahaan atau perusahaan tidak mampu membayarkan kewajiban
kepada para penyandang dana.

3. Jika REVA = 0, hal ini menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah
ekonomis maupun pengurangan ekonomis.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang terkait
dengan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga

2023. Istilah populasi digunakan dalam konteks penelitian untuk menggambarkan

totalitas hal, orang, atau kejadian yang memiliki kesamaan ciri-ciri yang menjadi

subjek penelitian. Untuk tahun 2019-2023, populasi penelitian ini mencakup
sembilan belas perusahaan yang terdaftar di BEI yang beroperasi di industri
energi, khususnya sub-sektor pertambangan batu bara. Populasi adalah segala
sesuatu yang memiliki kesamaan sifat dengan entitas lain, baik orang, kejadian,

atau benda (Abbas, 2019:65).

3.3.2 Sampel

Abbas (2019:123) menyatakan bahwa ukuran dan susunan sampel
merupakan komponen dari populasi secara keseluruhan. Penelitian ini
menggunakan laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan terkait energi yang
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2023. Perusahaan

diperdagangkan antara tahun 2019 dan 2023.
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Menurut Sugiyono (2020:127), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam populasi, sampel bersifat
representatif. Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2020:133), bentuk pemilihan sampel yang dikenal sebagai
purposeful sampling mempertimbangkan faktor-faktor tertentu.

Sampel yang dianggap paling sesuai dengan tujuan penelitian dipilih oleh
peneliti. Hal ini dilakukan karena mengumpulkan data dari seluruh populasi tidak
praktis atau tidak mungkin dilakukan. Sifat-sifat dan varians dalam populasi harus
tercermin dalam sampel yang baik. Berikut ini adalah kriteria pemilihan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Sepanjang tahun 2019-2023, perusahaan-perusahaan di sub sektor
pertambangan batu bara tercatat di BEI secara berurutan.

2. Perusahaan di sub sektor pertambangan batu bara yang menampilkan
laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

3. Perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang tidak secara rutin

mengeluarkan laporan keuangan antara tahun 2019 hingga 2023.

Tabel 3.1
Seleksi sampel
NO Kriteria Sampel
1 Perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar 19
di BEI secara berturut-turut selama periode 2019-2023.
Perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang
2 | menyajikan laporan keuangan dengan mata uang asing atau (15)
dolar.
Perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang tidak
3 | mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten pada 1)
periode 2019-2023.
Total Sampel 3
Periode penelitian 5
Jumlah sampel 15
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Sumber : Data diolah peneliti 2025
3.4  Teknik Pengumpulan Data

Data kuantitatif dianalisis oleh para peneliti. Menurut Sugiyono
(2020:135), data yang berbentuk angka atau kuantitatif diteliti dengan
menggunakan metodologi analisis data kuantitatif. Penelitian ini sering dilakukan
untuk membahas topik penelitian yang melibatkan variabel numerik dan menguji
hipotesis.

Proses ini penting dalam penelitian dan dilakukan setelah pengumpulan
data. Proses ini melibatkan analisis, pengolahan, dan penyusunan data untuk
kemudian ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode statistik deskriptif untuk analisisnya.

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang
jelas dan lengkap mengenai karakteristik data yang diperoleh dengan cara
menyajikan dan mengelompokkan data secara cermat (Sugiyono, 2020:120).
Teknik ini tidak digunakan untuk menguji hipotesis atau menarik kesimpulan
yang lebih umum, melainkan untuk menyajikan data dalam bentuk yang mudah
dipahami.

3.5  Metode Analisis

Proses pemetaan, reduksi, penghitungan, dan pengkajian data yang telah

dikumpulkan dalam rangka merumusan masalah dan menarik kesimpulan dari

penelitian akan diuraikan sebagai berikut:
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Mengumpulkan dan mendapatkan data yang di perlukan dari Laporan
Keuangan perusahaann yang menjadi sample sesuai periode penelitian selama
2019-2023.

Menghitung Kinerja Keuangan dengan metode Economic Value Added
(EVA), Market Value Added (MVA), Financial Value Added (FVA) dan
Refined Economic Value Added (REVA).

Hasil analisis dikaitkan dengan teori untuk memberikan interpretasi yang
mendalam. Pembahasan mencakup implikasi nilai positif atau negatif dari
EVA, MVA, FVA, dan REVA terhadap kesehatan keuangan perusahaan.
Dampak faktor eksternal seperti fluktuasi harga komoditas dan kebijakan
pemerintah juga dibahas untuk memahami dinamika kinerja perusahaan.
Selain itu, dibahas pula bagaimana perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan struktur modal untuk memaksimalkan nilai tambah ekonomi.
Menarik kesimpulan dari hasil analisis untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. disimpulkan bagaimana kinerja keuangan perusahaan sektor energi
selama periode 2019-2023. Kesimpulan mencakup evaluasi keberhasilan
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham serta
tantangan yang dihadapi. Saran diberikan untuk perbaikan kinerja, seperti
optimalisasi struktur modal, diversifikasi bisnis, dan peningkatan efisiensi

operasional.



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
41  Gambaran Umum Perusahaan

Kategori ini mencakup kegiatan Perusahaan-perusahaan di sub-sektor
pertambangan batu bara memiliki kegiatan operasional yang beragam, mulai dari
kegiatan penambangan, pengolahan, hingga pemasaran batu bara. Kegiatan
tersebut melibatkan berbagai tahapan yang bertujuan untuk memastikan produksi
yang efisien dan berkelanjutan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam
kegiatan operasionalnya, perusahaan harus memperhatikan aspek lingkungan,
keselamatan Kkerja, dan efektivitas biaya agar dapat meningkatkan nilai perusahaan
dan menarik minat investor.

Perusahaan sub sektor pertambangan batu bara di Indonesia memiliki
peran penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam penyediaan energi
dan bahan baku industri. Perusahaan dalam sub sektor ini bergerak dalam
kegiatan, penambangan, pengolahan, hingga pemasaran batu bara, baik untuk
pasar domestik maupun ekspor. Indonesia merupakan salah satu produsen dan
eksportir batu bara terbesar di dunia, dengan pasar utama mencakup negara-
negara Asia seperti China, India, dan Jepang.

4.1.1 Bukit Asam Tbk (PTBA)

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) merupakan perusahaan batu bara di Tanjung
Enim, Sumatera Selatan. Perusahaan ini didirikan pada masa penjajahan Belanda
pada tahun 1919. Menjadi perusahaan nasional pada tahun 1950. Perusahaan

tersebut merupakan anak perusahaan Inalum, perusahaan pelat merah aluminium.
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Perusahaan ini memiliki delapan anak perusahaan: PT Bukit Pembangkit Inovatif,
PT Bukit Energy Investama, Bukit Asam Banko, PT Batubara Bukit Kendi, PT
International Prima Coal, PT Bukit Multi Investama, PT Huadian Bukit Asam
Prima, dan Bukit Asam Prima. Alamat perusahaan di Menara Kadin Indonesia
lantai 9 dan 15, JI. HR Rasuna Said X-5, Kav 2-3, Jakarta. Lokasi tambang
berlokasi di Muara Enim dan Tanjung Enim di Sumatera Selatan, serta di
Kalimantan Timur.

Visi: perusahaan adalah menjadi perusahaan energi kelas dunia yang
peduli lingkungan. Selain visi, perusahaan ini juga mempunyai misi, misi
perusahaan adalah meningkatkan kompetensi, berdedikasi kepada negara, serta
terus berinovasi.

4.1.2 Golden Eagle Energy Thk (SMMT)

PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) bergerak di bidang pertambangan
batu bara. Didirikan pada tahun 1980, awalnya bergerak di bidang restoran dan
hiburan, dengan nama PT The Green Pub. Namanya diubah menjadi PT
Setiamandiri Mitratama pada tahun 1996, kemudian IPO pada tahun 2000. Pada
tahun 2004 menjadi PT Eatertainment International Tbk, mengelola dan
mewaralabakan restoran, seperti Amigos dan Papa Rons; serta mengelola Putt-
putt Golf, fasilitas golf mini. Namun mengingat prospek usaha pertambangan
yang lebih menjanjikan, maka sejak tahun 2012 beralih fokus ke usaha
pertambangan batu bara; dengan kegiatan penunjangnya meliputi jasa,

perdagangan, pembangunan, perindustrian, dan transportasi darat.
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Visi: Menjalankan bisnis dengan tanggung jawab sosial, sesuai dengan
etika bisnis profesional, serta turut melindungi manusia, lingkungan, komunitas
lokal dan pemangku kepentingan. Selain visi, perusahaan ini juga mempunyai
misi, misi perusahaan adalah Menjadi salah satu di antara sepuluh perusahaan
tambang batu bara teratas di Indonesia dengan pertumbuhan usaha yang
berkesinambungan dan meningkatkan nilai pemegang saham.

4.1.3 Transcoal Pacific Tbk (TCPI)

PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) didirikan pada tanggal 15 Januari 2007
sebagai penyedia jasa sewa kapal dan jasa angkutan barang. Perusahaan ini
memiliki berbagai kendaraan, seperti kapal induk, kapal tunda dan tongkang,
derek apung, dan kapal tunda bantu. Perusahaan ini menyediakan layanan
tongkang, pengangkutan jarak jauh, layanan trans-shipment, tongkang minyak,
dan layanan tim tambatan dan tim tanggap tumpahan minyak. Perusahaan ini juga
mempunyai dua anak perusahaan: PT Sentra Makmur Lines dan PT Energy
Transporter Indonesia. Kantor utama berada di Bakrie Tower lantai 9, Kompleks
Rasuna Epicentrum, Jakarta Selatan.

Visi: Menjadi penyedia jasa transportasi dan logistik kelautan terlengkap
dan terbaik di Indonesia : Pemimpin industri dan menjadi mitra pilihan pelanggan
di setiap divisi bisnis melalui Komitmen, pemenuhan kualitas pengerjaan, dan
prinsip bisnis. Selain visi, perusahaan ini juga mempunyai misi, perusahaan
adalah sebagai berikut:

a. Menjadi  solusi masalah  logistik  terhadap  pelanggan  secara

berkesinambungan.
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b. Mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara profesional bagi

kepuasan pelanggan.

c. Memberikan komitmen terbaik bagi seluruh pihak yang berkepentingan

dengan memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan.

4.2 Gambaran Data yang Dianalisis

Objek yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan

Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023

meliputi variabel Economic Value Addded (EVA), Market Value Added (MVA),

Financial Value Added (FVA) dan Refined Economic Value Added (REVA)

berikut tabel dari gambaran objek yang diteliti :

Tabel 4.1
Laporan keuangan tahun 2019-2023
Pada PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
(dalam jutaan rupiah)

Komponen Tahun
P 2019 2020 2021 2022 2023

Aset Lancar  |11,679.884| 8364356| 18,211,500| 24.432.148| 15,148,356
intar tidak| 14 418.168|15.692,309| 17.912,203| 20.927.059| 23,616,833
Liabilitas 4.691,251| 3,872,457 7.500,647| 10.701,780| 9968101
jangka pendek

Liabilitas 2083975 3245102 4369332 5741381 7,233,892
jangka panjang

fi‘;g‘i'l?:‘as 7.675,226|7,7117,559| 11.869,979| 16,443161| 17,201,993
Jumlah ekuitas |18,422.826|16,939,196| 24253 724| 28916.046| 21,563,196
Pendapatan 21787.564|17,325192| 29,261,468 42.648590| 38,488 836
Laba bersih 4,040,394| 2.407.927| 8,036.888| 12,779,427 6.292521

Sumber : BEI (data diolah penulis, 2025)




Laporan keuangan tahun 2019-2023

Tabel 4.2

Pada PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
(dalam jutaan rupiah)
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Komponen Tahun
P 2019 2020 2021 2022 2023
Aset Lancar | 85,378,192 93,577,946 237,930,057| 171,801,416] 188,675,899
gf]itar tidak| ;g6 135,147| 788,208,271 | 813,710,377 |1,011,051,368| 819,187,711
Liabilitas 139,763,286| 160,127,033 111,872,346| 158,617,708| 175,199,888
jangka pendek
Liabilitas
jangka 147,304,134 | 157,101,353 | 121,920,504|  7,338,898| 33,139,942
panjang
Jumlah
liabil tas 287,067,420 | 317,228,386 | 233,792,852 165,956,607| 208,339,830
Jumlah
it 584,445,919 | 564,557,831 | 817,847,583|1,016,896,178| 779,523,779
Pendapatan | 250,264,866 | 209,445,719| 508,273,589 | 1,049,271,370 | 1,016,267,098
Laba bersih 6,234,017 (23,386,617) | 249,957,731| 402,880,164| 255,974,558
Sumber : BEI (data diolah penulis, 2025)
Tabel 4.3
Laporan keuangan tahun 2019-2023
Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)
(dalam jutaan rupiah)
Komponen Tahun
P 2019 2020 2021 2022 2023
Aset Lancar 972,877| 771,851 762,722| 702,956] 800,666
Aset tidak lancar 2,104,658 1,980,360 2,084,574 2,106,913 2,708,567
Liabilitas  jangka| g6 oa5|  936229| 954,930| 859,876 889,080
pendek
t;i?;ugas Jangka| oo 334\ 384.424| 352,003 301,969 524,233
Jumlah liabilitas 1,638,619 1,320,653| 1,307,023 1,161,845 1,413,313
Jumlah ekuitas 1,438,916 1,431,558| 1,540,273 1,648,024 2,095,940
Pendapatan 2,319,911 1,672,368 | 1,670,829 1,758,131 1,825,584
Laba bersih 269,480| 57,730| 84,578 115,667| 188,678

Sumber : BEI (data diolah penulis, 2025)




5.1 Analisis

BAB V

5.1.1 PT Bukit Asam Tbk (PTBA)

1. Economic Value Added (EVA)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah rumus perhitungan EVA yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 5.1

EVA = NOPAT - Capital Charge

Economic Value Added (EVA) Pada PT Bukit Asam Tbhk (PTBA)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun NOPAT CC EVA

2019 4,040,916 3,189,613 851,303
2020 2,407,840 1,877,140 530,700
2021 7,924,581 6,211,203 1,713,378
2022 12,638,965 9,565,450 3,073,515
2023 6,088,483 5,521,013 567,470

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Economic

Value Added (EVA) PT Bukit Asam Thk (PTBA) dalam rentang tahun 2019

hingga 2023. EVA dihitung berdasarkan Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

dikurangi Capital Charge (CC). Nilai EVA yang positif menunjukkan adanya

penciptaan nilai tambah bagi perusahaan, sementara nilai negatif mencerminkan

potensi kehilangan nilai ekonomi.

2. Market Value Added (MVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan MVA yang digunakan dalam

penelitian ini:
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MVA = (Harga Pasar Per Lembar Saham — Nilai Buku Perlembar saham) X
Jumlah Saham Biasa

Tabel 5.2
Market Value Added (MVA) Pada PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
(dalam jutaan rupiah)

Harga perlembar Nilai buku Jumlah
Tahun gsaloham perlembar saham | saham biasa MVA
2019 2,260 0.0016 1,152,066 2,603,667
2020 2,810 0.0015 1,152,066 3,237,303
2021 2,710 0.0021 1,152,066 3,122,096
2022 3,690 0.0025 1,152,066 4,251,120
2023 2,440 0.0019 1,152,066 2,811,038

Sumber : Data Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Market Value
Added (MVA) PT Bukit Asam Tbk (PTBA) dalam rentang tahun 2019 hingga
2023. MVA dihitung berdasarkan selisih antara nilai pasar perusahaan dengan
modal yang telah diinvestasikan. Nilai MVVA yang positif mencerminkan bahwa
perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemegang saham, sedangkan nilai
yang lebih rendah menunjukkan potensi penurunan nilai pasar perusahaan.
3. Financial Value Added (FVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan FVA yang digunakan dalam
penelitian ini:

FVA= NOPAT - (ED-D)
Tabel 5.3

Financial Value Added (FVA) Pada PT Bukit Asam Thk (PTBA)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Nopat ED D FVA
2019 4,040,319 3,211,020 504.557 829,803
2020 2,407,840 1,816,587 744.977 591,998
2021 7,924,581 6,297,072 844,856 2,472,365
2022 12,638,965 9,704,080 1,163,819 4,098,704
2023 6,088,483 4,607,534 1,412,333 2,893,282

Sumber : data diolah penulis
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Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Financial
Value Added (FVA) PT Bukit Asam Thk (PTBA) dalam rentang tahun 2019
hingga 2023. FVA dihitung berdasarkan Net Operating Profit After Tax (NOPAT)
dikurangi dengan biaya modal ekonomi, yang mencakup ED dan Debt D. Nilai
FVA yang positif mencerminkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai
finansial tambahan bagi pemegang saham dan kreditur.

4. Refined Economic Value Added (REVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan REVA yang digunakan dalam
penelitian ini:

REVAt = NOPATt — (MVt-l1 x KW)
Tabel 5.4

Refined Economic Value Added (REVA) Pada PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun NOPAT ME\//E/_iégW REVA
2019 5,090,896 (151,741,325) (151,736,234)
2020 3,009,909 (219,990,484) (219,987,474)
2021 9,805,003 (155,651,686) (155,641,881)
2022 15,463,107 (211,939,012) (211,923,549)
2023 7,739,801 (168,172,744) (168,165,005)

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Refined
Economic Value Added (REVA) PT Bukit Asam Thk (PTBA) dalam rentang
tahun 2019 hingga 2023. REVA dihitung berdasarkan Net Operating Profit After
Tax (NOPAT) dikurangi hasil perkalian antara nilai pasar perusahaan (Market
Value, MV) dengan Weighted Average Cost of Capital (WACC). Nilai REVA

yang negatif mencerminkan bahwa perusahaan belum mampu menciptakan nilai




tambah bagi

keseluruhan.

5.1.2 PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)

1. Economic Value Added (EVA)
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pemegang saham setelah mempertimbangkan biaya modal

Berikut ini adalah rumus perhitungan EVA yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 5.5

EVA = NOPAT - Capital Charge

Economic Value Added (EVA) Pada PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun NOPAT cC EVA
2019 (9,217,156) (7,756,550) (1,460,606)
2020 (13.034.562) (29,804,524) 16,769,961
2021 233,082,629 207,782,724 25,299,905
2022 396,279,983 341,944,370 54,335,613
2023 248,866,965 205,168,341 43,698,624

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Economic

Value Added (EVA) PT Golden Eagle Energy Thk (SMMT) dalam rentang tahun

2019 hingga 2023. EVA dihitung berdasarkan Net Operating Profit After Tax

(NOPAT) dikurangi Capital Charge (CC). Nilai EVA yang positif menunjukkan

adanya penciptaan nilai tambah bagi perusahaan, sementara nilai negatif

mencerminkan potensi kehilangan nilai ekonomi.

2. Market Value Added (MVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan MVA yang digunakan dalam

penelitian ini:

MVA = (Harga Pasar Per Lembar Saham — Nilai Buku Perlembar saham) X

Jumlah Saham Biasa




Tabel 5.6
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Market Value Added (MVA) Pada PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
(dalam jutaan rupiah)

Harga Nilai buku Jumlah saham
Tahun perlembar perlembar biasa MVA
saham saham
2019 123 185.54 393,750 | (24,625,125)
2020 116 179.22 393,750 | (24,892,875)
2021 202 259.63 393,750 | (22,691,813)
2022 650 322.82 393,750 | 128,827,125
2023 690 253.82 393,750 | 171,745,875

Sumber: Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Market Value
Added (MVA) PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) dalam rentang tahun 2019
hingga 2023. MVA dihitung berdasarkan selisih antara nilai pasar perusahaan
dengan modal yang telah diinvestasikan. Nilai MVVA yang negatif pada tahun
2019 hingga 2021 menunjukkan bahwa nilai pasar perusahaan lebih rendah
dibandingkan modal yang diinvestasikan, sedangkan nilai MV A yang positif pada
tahun 2022 dan 2023 mencerminkan peningkatan nilai bagi pemegang saham.
3. Financial Value Added (FVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan FVA yang digunakan dalam
penelitian ini:

FVA= NOPAT - (ED-D)
Tabel 5.7

Financial Value Added (FVA) Pada PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Nopat ED D FVA
2019 (9,217,156) (7,317,500) 20,239,285 18,339,628
2020 (36,421,180) (29,804,524) 16,036,432 9,419,775
2021 233,082,629 207,782,724 5,526,650 30,826,555
2022 396,279,983 341,944,370 13,763,348 68,098,961
2023 248,866,965 205,168,341 14,742,165 58,440,790

Sumber : data diolah penulis
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Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Financial
Value Added (FVA) PT Golden Eagle Energy Thk (SMMT) dalam periode 2019
hingga 2023. FVA mencerminkan nilai tambah keuangan yang diperoleh
perusahaan setelah mempertimbangkan biaya modal. Pada tahun 2019 dan 2020,
nilai NOPAT dan ED mengalami defisit yang mengakibatkan nilai FVA tetap
positif tetapi lebih kecil dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Namun, sejak
tahun 2021, terjadi peningkatan signifikan pada NOPAT dan ED, yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan FVA. Pada tahun 2022 dan 2023, FVA terus
meningkat, menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah

keuangan yang lebih besar bagi pemegang saham dan pemilik modal.

4. Refined Economic Value Added
Berikut ini adalah rumus perhitungan REVA yang digunakan
dalam penelitian ini:
REVAt = NOPATt — (MVt-I x KW)
Tabel 5.8
Refined Economic Value Added (REVA) Pada

PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun NOPAT MX;;:C';W REVA

2019 6,234,017 (6,857,865) 6,240,874
2020 (23,386,617) (5,407,920) (23,381,209)
2021 257,456,463 (10,498,950) 257,466,962
2022 455,254,585 (12,899,250) 455,267,484
2023 279,012,301 (16,735,950) 279,029,037

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Refined

Economic Value Added (REVA) pada PT Golden Eagle Energy Thk (SMMT)
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selama periode 2019 hingga 2023. Data yang disajikan mencakup NOPAT (Net
Operating Profit After Tax), MVt-1 x KW (WACC). Pada tabel ini, terlihat
adanya fluktuasi nilai REVA setiap tahunnya, yang dipengaruhi oleh perubahan
pada NOPAT dan biaya modal yang diperhitungkan dalam MVt-1 x KW
(WACC). Data ini memberikan gambaran mengenai efektivitas perusahaan dalam
menciptakan nilai ekonomi tambahan bagi pemegang sahamnya selama periode
yang dianalisis.
5.1.3 PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)
1. Economic Value Added (EVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan EVA yang digunakan dalam
penelitian ini:

EVA = NOPAT - Capital Charge
Tabel 5.9

Economic Value Added (EVA) Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun NOPAT CC EVA
2019 149,320 92,245 57,075
2020 -45,840 -59,019 13,179
2021 -2,265 -14,571 12,306
2022 33,881 12,675 21,206
2023 96,027 62,622 33,405

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Economic
Value Added (EVA) pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) selama periode 2019
hingga 2023. Data yang ditampilkan mencakup NOPAT (Net Operating Profit
After Tax), CC (Capital Charge). Dari tabel ini, terlihat bahwa EVA mengalami
fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2020 dan 2021, nilai NOPAT mengalami

penurunan signifikan, namun EVA tetap positif akibat nilai Capital Charge yang
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lebih rendah. Sementara itu, pada tahun 2022 dan 2023, NOPAT kembali
meningkat, yang berkontribusi pada kenaikan EVA. Data ini menunjukkan
bagaimana efisiensi penggunaan modal berpengaruh terhadap nilai tambah
ekonomi yang diciptakan oleh perusahaan.
2. Market Value Added (MVA)

Berikut ini adalah rumus perhitungan MVA yang digunakan dalam
penelitian ini:
MVA = (Harga Pasar Per Lembar Saham — Nilai Buku Perlembar saham) X

Jumlah Saham Biasa
Tabel 5.10

Market Value Added (MVA) Pada PT Transcoal Pacific Tok (TCPI)
(dalam jutaan rupiah)

Harga Nilai buku Jumlah
Tahun perlembar perlembar . MVA
saham biasa

saham saham
2019 6,000 287.78 500,000 2,856,110
2020 6,775 286.31 500,000 3,244,345
2021 10,300 308.05 500,000 4,995,975
2022 8,400 329.6 500,000 4,035,200
2023 7,350 419.19 500,000 3,465,405

Sumber: Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Market Value
Added (MVA) pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) selama periode 2019 hingga
2023. Data yang ditampilkan mencakup harga per lembar saham, nilai buku per
lembar saham, jumlah saham biasa. Dari tabel ini, terlihat bahwa MVA
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. seiring dengan lonjakan harga saham
perusahaan. meskipun nilai buku per lembar saham mengalami kenaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi pasar terhadap nilai perusahaan berpengaruh besar

terhadap penciptaan nilai tambah pasar.




3. Financial Value Added (FVA)
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Berikut ini adalah rumus perhitungan FVA yang digunakan dalam

penelitian ini:

FVA= NOPAT - (ED-D)

Tabel 5.11

Financial Value Added (FVA) Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Nopat ED D FVA
2019 149,320 168,100 177,677 158,897
2020 -45,840 18,159 198,012 134,013
2021 -2,265 56,770 227,539 168,504
2022 33,881 77,999 273,545 229,427
2023 96,027 131,008 353,163 318,182

Sumber : data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Financial

Value Added (FVA) pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) selama periode 2019

hingga 2023. Data yang ditampilkan mencakup NOPAT (Net Operating Profit

After Tax), ED dan D, terlihat bahwa FVA mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola modal

ekuitas dan utangnya untuk menciptakan nilai finansial yang lebih besar.

4. Refined Economic Value Added

Berikut ini adalah rumus perhitungan REVA yang digunakan dalam

penelitian ini:

REVAt = NOPATt — (MVt-l x KW)

Tabel 5.12

Refined Economic Value Added (REVA) Pada PT Transcoal Pacific Tbk

(dalam jutaan rupiah)

(TCPI)
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Tahun NOPAT Mxxié‘c';w REVA
2019 301,828 (1,311,000) 1,612,828
2020 81,977 (1,808,925) 1,890,902
2021 104,031 (1,931,250) 2,035,281
2022 137,644 (1,453,200) 1,590,088
2023 213,206 (1,098,825) 1,312,031

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan data perhitungan Refined
Economic Value Added (REVA) pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) selama
periode 2019 hingga 2023. Data yang ditampilkan mencakup NOPAT, MVt-1 x
KW (WACC), terlihat bahwa nilai REVA mengalami fluktuasi selama periode
yang dianalisis. Penurunan ini disebabkan oleh perubahan dalam MVt-1 x KW
(WACC).
5.2 Pembahasan
5.2.1 PT Bukit Asam Tbk (PTBA)

1. Economic Value Added (EVA)

EVA
3,500,000

3,000,000 3,073,515

2,500,000

2,000,000

1,713,378
1,500,000

dalam jutaan rupiah

1,000,000

500,000 530,700 567,470

2019 2020 2021 2022 2023
e EVA 851,303 530,700 1,713,378 3,073,515 567,470

Gambar 5.1
Grafik Economic Value Added Pada PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
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Berdasarkan grafik diatas nilai Kinerja EVA PT Bukit Asam Thk (PTBA)
selama 2019-2023 menunjukkan Nilai EVA > 0 berarti manajemen perusahaan
telah berhasil menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, yaitu laba
yang dihasilkan perusahaan dapat memenuhi harapan penyandang dana. dengan
fluktuasi yang signifikan. EVA merupakan salah satu teknik terbaru untuk
mengevaluasi kinerja bisnis, menurut Witjaksana (2019:70). Sejalan dengan teori
tersebut maka Pada 2019, EVA tercatat 851.303, didorong oleh NOPAT sebesar
4.040.916 yang mampu menutup biaya modal 3.189.613. Namun, di 2020, EVA
turun menjadi 530.700 akibat penurunan NOPAT 2.407.840 dan CC 1.877.140,
kemungkinan dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 terhadap permintaan
batubara. Pemulihan terjadi pada 2021-2022, di mana EVA melonjak ke
1.713.378 2021 dan mencapai puncak 3.073.515 2022, seiring kenaikan NOPAT
secara drastis 7.924.581 pada 2021 dan 12.638.965 pada 2022. Namun, di 2023,
EVA anjlok ke 567.470 meskipun NOPAT tetap positif 6.088.483, menunjukkan
peningkatan biaya modal 5.521.013 atau penurunan efisiensi operasional.

Fluktuasi EVA terutama disebabkan oleh volatilitas NOPAT yang terkait
dengan dinamika harga batubara global dan kebijakan energi. Lonjakan EVA
pada 2022 mencerminkan optimalisasi produksi dan kenaikan harga batubara,
sementara penurunan drastis di 2023 mungkin dipicu oleh penurunan harga
komoditas atau kenaikan biaya operasional.

Sesuai dengan teori Irfani (2020:222), penilaian investor tidak sekadar

melihat angka absolut, melainkan potensi penciptaan nilai jangka panjang.
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Sebagai perusahaan di sektor batubara, PT Bukit Asam menghadapi tantangan
struktural yang kompleks. Ketergantungan pada komoditas yang rentan terhadap
fluktuasi pasar dan tekanan regulasi lingkungan menjadi risiko utama yang perlu
diperhatikan oleh penyandang dana. Namun, kemampuan perusahaan
mempertahankan EVA positif menunjukkan manajemen yang adaptif dan strategi
bisnis yang robust.

2. Market Value Added (MVA)

MVA
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3,000,000 37234,303-73 127 096
2,500,000 2,603,667
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2019 2020 2021 2022 2023
MVA 2,603,667 3,237,303 3,122,096 4,251,120 2,811,038

Gambar 5.2
Grafik Market Value Added Pada PT Bukit Asam Tbhk (PTBA)
Berdasarkan Grafik diatas nilai kinerja MVVA PT Bukit Asam Tbhk (PTBA)
selama periode 2019-2023 MVA > 0 atau MVA positif, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan nilai modal yang
telah diinvestasikan oleh investor. MVVA dihitung melalui selisih antara nilai pasar
saham (harga saham) dan nilai buku saham, dikalikan jumlah saham beredar. Pada
2019, MVA tercatat 2.603.667, meningkat menjadi 3.237.303 di 2020, meskipun
sempat turun ke 3.122.096 di 2021. Lonjakan signifikan terjadi di 2022 4.251.120

seiring kenaikan harga saham ke 3.690 per lembar, sebelum turun kembali ke
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2.811.038 di 2023. Tren ini mengonfirmasi kriteria teori MVA, nilai MVA yang
positif menandakan perusahaan mampu menciptakan nilai tambah bagi pemegang
saham, sedangkan tidak adanya MV A nol atau negatif menunjukkan PTBA tidak
pernah gagal dalam meningkatkan nilai investor.

Menurut Astawinetu dan Handini (2020:22) mendefinisikan “nilai pasar
saham” (MVA) sebagai selisih antara nilai pasar dan modal ekuitas yang telah
diinvestasikan oleh investor untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Maka sejalan dengan teori tersebut dapat dilihat bahwa fluktuasi MVVA terutama
dipengaruhi oleh dinamika harga saham dan nilai buku per saham. Kenaikan
MVA pada 2020-2022 didorong oleh apresiasi harga saham, yang mencerminkan
kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan, terutama di tengah kenaikan
harga batubara global. Namun, penurunan MVA di 2023 2.811.038 disebabkan
oleh turunnya harga saham ke 2.440 per lembar, kemungkinan akibat penurunan
harga komoditas batubara atau tekanan pasar.

3. Financial Value Added (FVA)

FVA
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Gambar 5.3
Grafik Financial Value Added Pada PT Bukit Asam Tbhk (PTBA)
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Berdasarkan grafik diatas nilai Kinerja FVA PT Bukit Asam Thk (PTBA)
selama periode 2019-2023 selalu positif, sejalan dengan teori Irfani yang
menyebutkan bahwa hal ini sebagai Financial Value Added (FVA), yang dihitung
dengan membagi laba operasi bersih perusahaan setelah depresiasi dan pajak
dengan belanja modalnya (2020). Maka menunjukkan perusahaan secara
konsisten mampu menciptakan nilai tambah finansial dengan laba bersih (NOPAT)
yang melebihi kelebihan utang (ED) dan dividen (D). Pada 2019, FVA tercatat
p829.803 juta NOPAT 4.040.319, ED 3.211.020, mengindikasikan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang sekaligus memberikan nilai tambah.
Tren positif terus berlanjut dengan peningkatan FVA ke 4.098.704 di 2022,
didorong oleh lonjakan NOPAT 12.638.965 dan efisiensi pengelolaan utang (ED
9.704.080. Meskipun turun menjadi 2.893.282 di 2023, FVA tetap di atas nol,
membuktikan PTBA tidak pernah gagal memenuhi kriteria FVA > 0, yaitu laba
bersih yang mampu menutupi kelebihan utang dan dividen.

Fluktuasi nilai FVA terutama dipengaruhi oleh dinamika NOPAT dan
struktur keuangan. Kenaikan FVA pada 2021-2022 sejalan dengan peningkatan
NOPAT dari 2020 ke 2022 yang didorong oleh kenaikan harga batubara global
dan optimalisasi produksi. Namun, penurunan FVA di 2023 terjadi karena
NOPAT turun signifikan 6.088.483 meskipun ED dan D meningkat ED 4.607.534,
D 1.412.333, kemungkinan akibat penurunan harga komoditas atau kenaikan
biaya operasional. Hal ini menegaskan bahwa FVA sangat sensitif terhadap

kinerja operasional dan kebijakan dividen. Meski demikian, tidak adanya FVA
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negatif atau nol menunjukkan manajemen berhasil menjaga keseimbangan antara
laba, utang, dan pembagian dividen.

4. Refined Economic Value Added (REVA)

REVA
0
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Gambar 5.4

Grafik Refined Economic Value Added Pada PT Bukit Asam Thk (PTBA)

Berdasarkan grafik diatas nilai kinerja REVA PT Bukit Asam Thk (PTBA)
pada periode 2019-2023, terlihat Jika REVA < 0, hal ini menunjukkan tidak
terjadi proses nilai tambah ekonomis bagi perusahaan atau perusahaan tidak
mampu membayarkan kewajiban kepada para penyandang dana. Maka sejalan
dengan teori dimana menemukan proyek atau kegiatan yang menghasilkan
pengembalian yang lebih baik daripada biaya modal menjadi lebih mudah dengan
REVA, sebuah evaluasi kinerja yang memprioritaskan penciptaan nilai dan
memaksa organisasi untuk berkonsentrasi pada struktur modal (Lestari dan
Oktaria, 2019:109). Dapat dijelaskan bahwa Selama lima tahun berturut-turut,

nilai REVA selalu berada di bawah nol, yang menunjukkan bahwa perusahaan
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belum mampu menambah nilai ekonomi dan tidak dapat sepenuhnya memenuhi
tanggung jawab keuangannya kepada penyandang dana.

Nilai REVA tercatat negatif sebesar -151.736.234, yang berarti biaya
modal perusahaan lebih besar daripada laba operasional bersih yang diperoleh.
Kondisi semakin memburuk pada tahun 2020 dengan REVA turun lebih dalam
menjadi -219.987.474, menandakan bahwa tekanan finansial semakin besar, baik
akibat kondisi pasar, penurunan laba, maupun meningkatnya beban modal.

Tahun 2021 perusahaan mengalami sedikit perubahan dengan REVA di
angka -155.641.881, sejalan dengan peningkatan NOPAT yang mencapai
9.805.003. Namun, nilai ini masih tetap negatif, yang berarti perusahaan belum
mencapai efisiensi finansial yang optimal. meskipun NOPAT naik cukup
signifikan. Pada tahun 2023, meskipun terjadi sedikit perbaikan dengan REVA
di -168.165.005, nilai ini tetap menunjukkan bahwa perusahaan masih dalam
kondisi di mana laba yang dihasilkan belum mampu menutup biaya modal.

5.2.2 PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)

1. Economic Value Added (EVA)
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Gambar 5.5
Grafik Refined Economic Value Added Pada PT Golden Eagle Energy Thk
(SMMT)
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Berdasarkan grafik diatas nilai kinerja EVA PT Golden Eagle Energy Tbk
(SMMT) menunjukkan Nilai EVA > 0 berarti manajemen perusahaan telah
berhasil menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, yaitu laba yang
dihasilkan perusahaan dapat memenuhi harapan penyandang dana.. Pada 2019,
EVA bernilai -1.460.606 karena NOPAT dan Capital Charge (CC) sama-sama
negatif, mencerminkan ketidakmampuan perusahaan menghasilkan laba
operasional sekaligus beban biaya modal yang tinggi. Di 2020, meskipun NOPAT
tetap negatif -13.034.562, EVA melonjak menjadi 16.769.961 akibat Capital
Charge yang jauh lebih negatif -29.804.524. Lonjakan ini kemungkinan
disebabkan faktor non-operasional, seperti restrukturisasi utang atau penyesuaian
akuntansi, yang mengurangi beban modal meski kinerja operasional belum pulih.

Pada 2020-2023 tren EVA berubah menjadi positif secara konsisten
seiring membaiknya NOPAT. Tahun 2021 mencatat EVA 25.299.905 NOPAT
233.082.629, meningkat menjadi 54.335.613 di 2022 NOPAT 396.279.983, lalu
turun ke Rp43.698.624 di 2023 NOPAT 248.866.965. Peningkatan ini sejalan
dengan teori Irfani (2020:222) menyatakan bahwa ketika penyandang dana
memutuskan untuk berinvestasi di sebuah perusahaan, mereka melihat seberapa
baik kinerja perusahaan secara finansial dalam kaitannya dengan nilai yang
mereka harapkan untuk didapatkan kembali, hal tersebut menunjukkan
perusahaan berhasil menghasilkan laba operasional di atas biaya modal, menandai
pemulihan kinerja manajemen. Namun, penurunan EVA pada 2023 perlu
diwaspadai, terutama karena penurunan NOPAT lebih signifikan dibandingkan

penurunan CC, yang mungkin dipicu oleh penurunan efisiensi atau tekanan pasar.
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2. Market Value Added (MVA)
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Gambar 5.6

Grafik Market Value Added Pada PT Golden Eagle Energy Thk (SMMT)

Berdasarkan Grafik diatas nilai Kinerja MVA PT Golden Eagle Energy
Tbk (SMMT) menunjukan MVA > 0 atau MVA positif, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan nilai modal yang
telah diinvestasikan oleh investor. mengindikasikan kegagalan dalam
menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham. Nilai MVA negatif
mencerminkan ketidakpercayaan investor terhadap prospek perusahaan,
kemungkinan dipicu oleh kinerja operasional yang buruk atau beban utang tinggi.
Namun, tren berbalik pada 2022-2023 dengan MVA positif 128.827.125 (2022)
dan 171.745.875 (2023), menandai keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan
nilai pasar di atas nilai buku, didorong oleh kenaikan harga saham yang signifikan

pada tahun 2022-2023.
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Perubahan MVA dari negatif ke positif terutama dipengaruhi oleh
kenaikan harga saham yang tajam pada 2022-2023, meskipun nilai buku per
saham juga meningkat 259,63 pada 2021 menjadi 322,82 pada 2022.

Menurut Astawinetu dan Handini (2020:22) mendefinisikan “nilai pasar
saham” (MVA) sebagai selisih antara nilai pasar dan modal ekuitas yang telah
diinvestasikan oleh investor untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Maka sejalan dengan teori tersebut maka lonjakan harga saham mungkin terkait
dengan pemulihan kinerja operasional, restrukturisasi keuangan, atau sentimen
positif pasar terhadap sektor energi. Di sisi lain, MVA negatif pada 2019-2021
disebabkan oleh harga saham yang jauh di bawah nilai buku tahun 2019 dengan
185,54 lalu di tahun 2021 dengan angka 259,63, mencerminkan ketidak
seimbangan antara ekspektasi pasar dan nilai fundamental perusahaan. Perubahan
ini menegaskan kriteria teori MVA, perusahaan dengan MVA positif telah
menciptakan nilai tambah, sementara MVA negatif menunjukkan kegagalan
dalam meningkatkan nilai investor.

3. Financial Value Added (FVA)
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Grafik Financial Value Added Pada PT Golden Eagle Energy Thk (SMMT)
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Berdasarkan grafik diatas nilai kinerja FVA PT Golden Eagle Energy Tbk
(SMMT) selama periode 2019-2023 selalu positif, meskipun dengan fluktuasi
yang signifikan. Pada 2019, FVA tercatat 18.339.628 meskipun NOPAT negatif -
9.217.156 dan ED negatif -7.317.500. Hal ini menunjukan Jika FVA > 0, hal ini
menunjukkan terjadi nilai tambah finansial bagi perusahaan atau keuntungan
bersih perusahaan mampu menutupi ED. Di 2020, FVA turun menjadi 9.419.775
seiring memburuknya NOPAT -36.421.180 dan ED yang semakin negatif -
Rp29.804.52, namun kombinasi pengurangan utang dan dividen tetap
menghasilkan nilai tambah finansial. Tren berubah drastis pada 2021-2023, di
mana FVA meningkat signifikan seiring NOPAT yang positif 30.826.555 (2021),
68.098.961 (2022), dan 58.440.790 (2023).

Peningkatan ini mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih (NOPAT) yang jauh melampaui kelebihan utang (ED) dan dividen (D),
sesuai kriteria FVA > 0.

Perubahan FVA dipengaruhi oleh tiga faktor utama, NOPAT, ED, dan D.
Pada 2019-2020, FVA positif meski NOPAT negatif disebabkan oleh ED yang
juga negatif (kelebihan ekuitas dibanding utang), sehingga mengurangi beban
perhitungan FVA. Namun, situasi ini berisiko karena bergantung pada struktur
keuangan, bukan kinerja operasional. Di 2021-2023, FVA positif murni didukung
oleh NOPAT vyang kuat ditahun 2021 233,082, dan ditahun 2022 396,279,983,
meskipun ED dan D meningkat. Penurunan FVA pada 2023 58,440,790 dari

68,098,961 di 2022 terjadi karena penurunan NOPAT 248,886,965 dan kenaikan
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ED 205,168,341 serta D 14,742,165, mengindikasikan tekanan pada margin laba
atau peningkatan biaya modal.

Pembahasan diatas sejalan dengan teori Irfani yang menyebutkan bahwa
hal ini sebagai Financial Value Added (FVA), yang dihitung dengan membagi
laba operasi bersih perusahaan setelah depresiasi dan pajak dengan belanja
modalnya (2020).

4. Refined Economic Value Added (REVA)
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Gambar 5.8
Grafik Refined Economic Value Added Pada PT Golden Eagle Energy Tbk
(SMMT)

Berdasarkan grafik diatas nilai kinerja REVA PT Golden Eagle Energy
Tbk (SMMT) pada periode 2019-2023, terlihat Jika REVA > 0, hal ini
menunjukkan telah terjadi proses nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. Maka
sejalan dengan teori dimana menemukan proyek atau kegiatan yang menghasilkan
pengembalian yang lebih baik daripada biaya modal menjadi lebih mudah dengan
REVA, sebuah evaluasi kinerja yang memprioritaskan penciptaan nilai dan

memaksa organisasi untuk berkonsentrasi pada struktur modal (Lestari dan
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Oktaria, 2019:109). Dapat dilihat Pada tahun 2019, nilai REVA tercatat positif
sebesar 6.240.874, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan
nilai tambah ekonomis. Namun, pada tahun 2020, nilai REVA turun drastis
menjadi negatif -23.381.209, yang berarti perusahaan mengalami penurunan
kinerja dan tidak mampu menciptakan nilai ekonomi.

Pada tahun 2021 perusahaan mengalami lonjakan signifikan dalam
penciptaan nilai ekonomis dengan REVA sebesar 257.466.962, yang
mencerminkan perbaikan tajam dalam profitabilitas dan pengelolaan modal. Tren
positif ini berlanjut hingga tahun 2022 dengan REVA mencapai 455.267.484,
yang semakin menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya menutup biaya modal
tetapi juga menghasilkan nilai tambah ekonomi yang besar. Pada tahun 2023,
meskipun REVA sedikit menurun menjadi 279.029.037, nilainya tetap jauh di atas
nol, yang berarti perusahaan masih berada dalam kondisi yang sangat baik dalam
menciptakan nilai ekonomi.

5.2.3 PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)

1. Economic Value Added (EVA)
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Gambar 5.9
Grafik Economic Value Added Added Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)
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Berdasarkan grafik diatas nilai Kinerja EVA PT Transcoal Pacific Tbk
(TCPI) selama 2019-2023 menunjukkan Nilai EVA > 0 berarti manajemen
perusahaan telah berhasil menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan,
yaitu laba yang dihasilkan perusahaan dapat memenuhi harapan penyandang dana..
Pada 2019, EVA mencapai 57.075 berkat NOPAT positif 149.320 yang jauh
melampaui biaya modal 92.245, mencerminkan efisiensi operasional yang kuat.
Namun, di 2020, meskipun NOPAT negatif -45.840, EVA tetap positif 13.179
karena CC yang lebih negatif -59.019. Fenomena ini kemungkinan disebabkan
oleh penyesuaian biaya modal atau restrukturisasi utang yang mengurangi beban,
meskipun laba operasional terdampak pandemi COVID-19. Tren serupa terjadi di
2021, di mana NOPAT negatif -2.265 tetap menghasilkan EVA positif 12.306
karena CC -14.571.

Pemulihan kinerja terlihat jelas pada 2022-2023. Di 2022, NOPAT
kembali positif 33.881 dengan CC 12.675 , menghasilkan EVA 21.206 . Pada
2023, EVA meningkat menjadi 33.405 seiring lonjakan NOPAT Rp96.027 yang
jauh melampaui CC 62.622. Peningkatan ini sejalan dengan teori Irfani (2020:222)
menyatakan bahwa ketika penyandang dana memutuskan untuk berinvestasi di
sebuah perusahaan, mereka melihat seberapa baik kinerja perusahaan secara
finansial dalam kaitannya dengan nilai yang mereka harapkan untuk didapatkan
kembali, maka perusahaan berhasil menunjukkan pemulihan kinerja operasional
pasca-pandemi, didukung oleh efisiensi biaya atau pemulihan permintaan pasar.

Namun, fluktuasi EVA dari 2019 ke 2023 mengindikasikan ketergantungan pada
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faktor eksternal, seperti volatilitas harga batubara dan perubahan kebijakan sektor
energi.

2. Market Value Added (MVA)
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Gambar 5.10
Grafik Market Value Added Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)

Berdasarkan grafik diatas nilai kinerja MVA PT Transcoal Pacific Thk
(TCPI) selama periode 2019-2023 selalu positif, MVA > 0 atau MVA positif,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan
nilai modal yang telah diinvestasikan oleh investor. MVA tercatat 2.856.110,
meningkat menjadi 3.244.345 di 2020, dan melonjak signifikan ke 4.995.975 di
2021. Lonjakan ini didorong oleh kenaikan harga saham di tahun 2019-2021,
mencerminkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. Namun, MVA
turun menjadi 4.035.200 di 2022 dan 3.465.405 di 2023, seiring penurunan harga

saham di tahun 2022 dan 2023. Meski demikian, nilai MVA yang tetap positif
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menegaskan kriteria teori MVVA: perusahaan mampu meningkatkan nilai modal
investor melalui keunggulan nilai pasar di atas nilai buku.

Kinerja MVA dipengaruhi oleh dua faktor utama, harga saham dan nilai
buku per saham. Kenaikan MVA pada 2019-2021 terutama disebabkan oleh
apresiasi harga saham yang naik pada tahun 2021, yang mungkin terkait dengan
peningkatan permintaan batubara atau efisiensi operasional. Namun, penurunan
MVA pada 2022-2023 terjadi meskipun nilai buku per saham terus meningkat
419,19 di 2023, karena harga saham turun di tahun 2023. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun fundamental perusahaan (nilai buku) menguat, sentimen pasar
atau faktor eksternal (seperti penurunan harga komoditas atau tekanan regulasi)
memengaruhi harga saham. Perbedaan antara nilai pasar dan nilai buku yang
menyempit menunjukkan perlunya strategi untuk menjaga keseimbangan kedua
aspek tersebut.

3. Financial Value Added (FVA)
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Grafik Financial Value Added Added Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)
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Berdasarkan grafik diatas nilai kinerja FVA PT Transcoal Pacific Tbk
(TCPI) pada periode 2019-2023, terlihat Jika FVA > 0, hal ini menunjukkan
terjadi nilai tambah finansial bagi perusahaan atau keuntungan bersih perusahaan
mampu menutupi ED. meskipun terdapat fluktuasi dalam kinerjanya. Maka
sejalan dengan teori Irfani yang menyebutkan bahwa hal ini sebagai Financial
Value Added (FVA), yang dihitung dengan membagi laba operasi bersih
perusahaan setelah depresiasi dan pajak dengan belanja modalnya (2020). Dapat
dilihat Pada tahun 2019, FVA tercatat sebesar 158.897 , yang berarti perusahaan
mampu menciptakan nilai tambah finansial dengan laba bersih yang cukup untuk
menutupi kelebihan utang. Namun, pada tahun 2020, FVA mengalami penurunan
menjadi 134.013, sejalan dengan penurunan NOPAT yang bahkan menjadi negatif
sebesar -45.840. Meskipun FVA masih positif, kondisi ini mengindikasikan
adanya tekanan finansial yang membuat perusahaan kurang optimal dalam
menciptakan nilai tambah. Pada tahun 2021, meskipun NOPAT masih negatif -
2.265, nilai FVA justru meningkat menjadi 168.504, menunjukkan bahwa
perusahaan tetap memiliki nilai tambah finansial karena faktor lain seperti
efisiensi dalam penggunaan modal dan manajemen utang yang lebih baik.

Tahun 2022 FVA meningkat signifikan menjadi 229.427, seiring dengan
peningkatan NOPAT yang kembali positif sebesar 33.881. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan mulai bangkit dan semakin mampu menciptakan nilai tambah
finansial bagi pemegang saham. Tren positif berlanjut pada tahun 2023, dengan

FVA mencapai puncaknya di 318.182, didukung oleh peningkatan NOPAT yang
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signifikan menjadi 96.027. Berdasarkan teori FVA, perusahaan berada dalam
kondisi yang sangat baik karena nilai tambah finansialnya terus meningkat. Hal
ini mencerminkan efektivitas strategi keuangan perusahaan dalam meningkatkan
profitabilitas dan mengelola struktur modalnya. Ke depan, perusahaan perlu terus
menjaga efisiensi biaya, mengoptimalkan sumber pendapatan, serta
mempertahankan strategi keuangan yang sehat agar FVA tetap positif dan
bertumbuh.

4. Refined Economic Value Added (REVA)

REVA
2,500,000
< 2,000,000 2,035,281
8 17890,902
>
® 312,031
= 1,000,000
£
O
o
< 500,000
2019 2020 2021 2022 2023
REVA 1,612,828 1,890,902 2,035,281 = 1,590,088 1,312,031
Gambar 5.12

Grafik Refined Economic Value Added Pada PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI)

Berdasarkan grafik di atas nilai kinerja REVA PT Transcoal Pacific Tbk
(TCPI) periode 2019-2023, terlihat Jika REVA > 0, hal ini menunjukkan telah
terjadi proses nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai REVA vyang selalu positif sepanjang lima tahun terakhir. Maka sejalan
dengan teori dimana menemukan proyek atau kegiatan yang menghasilkan
pengembalian yang lebih baik daripada biaya modal menjadi lebih mudah dengan

REVA, sebuah evaluasi kinerja yang memprioritaskan penciptaan nilai dan
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memaksa organisasi untuk berkonsentrasi pada struktur modal (Lestari dan
Oktaria, 2019:109). Dapat dilihat Pada tahun 2019, REVA tercatat sebesar
1.612.828, menandakan bahwa laba bersih setelah pajak (NOPAT) lebih besar
dibandingkan biaya modal yang dikeluarkan. Kinerja positif ini berlanjut pada
tahun 2020 dengan REVA meningkat menjadi 1.890.902, meskipun NOPAT
mengalami penurunan. Berdasarkan teori REVA, kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil menambah nilai ekonomi dan mampu memenuhi
tanggung jawab keuangannya kepada penyandang dana.

Ditahun 2021 REVA kembali meningkat menjadi 2.035.281,
mencerminkan pertumbuhan profitabilitas perusahaan yang semakin baik. Namun,
pada tahun 2022 terjadi sedikit penurunan REVA menjadi 1.590.088, yang
mungkin disebabkan oleh kenaikan biaya modal atau faktor eksternal lainnya.
Pada tahun 2023, meskipun NOPAT meningkat cukup signifikan, REVA justru
mengalami penurunan menjadi 1.312.031, yang menunjukkan adanya tantangan
dalam mempertahankan efisiensi finansial perusahaan.

Meskipun terdapat fluktuasi, nilai REVA yang selalu positif menandakan
bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang sehat dan tetap
menciptakan nilai tambah ekonomi. Untuk menjaga keberlanjutan kinerja positif
ini, perusahaan perlu terus mengoptimalkan strategi keuangan dan operasional

guna meningkatkan efisiensi modal serta profitabilitas di masa mendatan



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis kinerja keuangan menggunakan metode Economic

Value Added (EVA), Market Value Added (MVA), Financial Value Added

(FVA), dan Refined Economic Value Added (REVA) pada tiga perusahaan sektor

energi di BEI periode 2019-2023 :

1.

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) secara konsisten menciptakan nilai ekonomi
(EVA positif) dan kepercayaan investor (MVA positif), dengan laba
operasional yang mampu menutupi biaya utang (FVA positif). Namun,
REVA yang negatif mengindikasikan biaya modal berbasis nilai pasar belum
tertutup oleh laba operasional, terutama akibat kenaikan WACC.

PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) mengalami transformasi signifikan
yang dimana dilihat dari kinerja negatif lalu menglami pemulihan dengan
EVA, MVA, FVA, dan REVA menjadi positif, didorong restrukturisasi
keuangan dan peningkatan harga saham.

PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) menunjukkan tren positif pada EVA dan
FVA seiring pemulihan pasca-pandemi, dengan MVA yang stabil meski
harga saham berfluktuasi. Namun, penurunan REVA mengisyaratkan

perlunya efisiensi biaya modal berbasis pasar.

80
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6.2 Saran

Saran yang ingin diberikan sesuai dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1.

Bagi perusahaan, PTBA disarankan mengoptimalkan struktur modal dan
mengevaluasi struktur modal dengan mengurangi ketergantungan pada utang
jangka pendek guna menekan WACC.

SMMT disarankan mempertahankan momentum pertumbuhan dengan
memperluas diversifikasi portofolio usaha, termasuk investasi dalam
teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi risiko ketergantungan pada
harga batubara. Optimalisasi manajemen dividen dan alokasi laba juga
diperlukan untuk menjaga likuiditas dan kepercayaan investor.

TCPI perlu mempertahankan kinerja operasional melalui efisiensi biaya
produksi dan optimalisasi rantai pasok untuk meningkatkan margin laba
NOPAT. Untuk mengatasi penurunan REVA, evaluasi kebijakan pendanaan
berbasis pasar seperti penerbitan saham baru dapat menjadi solusi
mengurangi tekanan biaya modal.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi untuk penelitian yang akan datang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Seleksi Sampel
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Kode Kriteria Sampel
NO Perusahaan Nama Perusahaan 1 5 3 Sampel
1. ADRO Adaro Energy Tbk \ \/
5 AIMS Artha Mahiya Investama J N J
Tbk
3. ARRI Atlas Rescources Thk N x N
4. BUMI Bumi Resources Thk N N
5. BSSR Baramulti Suksessarana J N J
Tbk
6. BYAN Bayan Resources Thk N x N
7 COAL Black Diamond J N 9
Resources
8. DSSA Dian Swastatika Sentosa J N J
Tbk
0. GEMS Golden Energy Mines J N J
Tbk
10. GTBO Garda Tujuh Buana Thk | N
11. HRUM Harum Energy Tbk \ \
12. INDY Indika Energy Tbk N N
Indo Tambangraya
13. ITMG Megah Thk v x v
Resource Alam
14 KKGI Indonesia Thk v 8 v
15 MBAP Mitrabara Adiperdana J N J
Tbk
16. PTBA Bukit Asam Tbk \ \ N (1)
17 SMMT Golden Eagle Energy J J J @)
Tbk
18. TCPI Transcoal Pacific Thk \ \ N (3)
19. TOBA Tbs Energi Utama Tbk V x \

Sumber : Data diolah Peneliti 2025




Lampiran 2. Laporan Keuangan PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020 dan 2019

PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 111 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

31 Desember/ 31 Desember/

Catatan/ Desember December

Notes 2000 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas dan sefara kas 5 4 340,947 4 756,801
Piutang usaha, neto 6 1,578,867 2482 837
Aset keuangan

tersedia untuk dijual 7 179,556
Aset keuangan yang dinilai pada nilai

wajar melalui pendapatan

komprehensif |ain 7 a0 257 .
Persedizan g 805,43 1,384064
Biaya dibayar di muka dan

uang muka g 135,582 94671
Asetlancar lainnya 10 1,202,257 2,782,955
JUMLAH ASET LANCAR 8,364,356 11,679,884
ASET TIDAK LANCAR
Piutang usaha, neto i 406,750 240,865
Piutang lainnya dari

pihak berelasi 32 109,264 53989
Biaya dibayar di muka

dan uang muka ] 16,506 28238
Investasi pada enttas asosiasi 11a 23,015 66,830
Investasi pada ventura bersama 11b 3,926,147 2914403
Properti periambangan 12 1,830,667 1,900,998
Asettetap 13 7,863,615 7272751
Tanaman produktif 15 59,501 142,039
Pajak dibayar di muka 20a 600,670 842928
Aset pajak tangguhan Fil| 542 644 641044
Goodwill 14 102,017 102,077
Aset fidak lancar lainnya 10 211,543 211,106
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 15,692,399 14,418 168
JUMLAH ASET 24,056,755 26,098,052

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
except par value and share dala)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables, net
Available-for-sale

financial assets

Financial assets at fair value through

other comprehensive income
Inventonies

Prepayments and advances
Other cument assets

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Trade receivables, net
Other receivables

from related parties

Prepayments and advances
Investments in associates
Investments in joint ventures
Mining properties

Fixed assets

Bearer plants

Prepaid taxes

Deferred tax assets
Goodwil

(Other non-curent assets

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS
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PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/2 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) excepf par value and share data)
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ Desember December
Notes 2020 2019

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 16 697,381 1,020,094 Trade payables
Biaya yang masih harus dibayar 17 1,371,256 1,630,180 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Shorterm employee

jangka pendek 18 451,855 724 657 benefi Fabilities
Utang pajak 20b 216,666 310,578 Taxes payable
Bagian jangka pendek Cument maturities of

atas pinjaman jangka panjang: long-tem bormwings:

- Pinjaman bank 23a 106,883 152,353 Bank bormwings -

- Liabilitas sewa 23 425,358 169,881 Lease fiabifities -
Provisi reklamasi lingkungan Provision for environmental
dan penutupan tambang 21 106,317 106,716 reclamation and mine closure
Bagian jangka pendek dari Current maturities of post-employment
liahilitas imbalan pascakerja 22 371,596 433,547 benefit fabilities
Utang jangka pendek lainnya 19 125,145 143,245 Other current liabilities
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGKA PENDEK 3872457 4,691,251 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Pinjaman jangka panjang setelah

dikurangi bagian yang akan jatuh Long-term borrowings,

tempo dalam satu tahun: net of current matunties:

= Pinjaman bank 23a 5,993 10,121 Bank bormwings -

- Liabilitas sewa 23 393,850 288,589 Lease liabitigs -
Provisi reklamasi ingkungan Provision for environmental

dan penutupan tambang 21 726997 758,424 reclamation and mine closure
Liabilitas imbalan pascakerja 22 2,037,130 1856975  Post-emplyment benefit liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 20d 82,032 53,866 Deferred tax ligbilitie s
JUMLAH LIABILITAS TOTAL

JANGKA PANJANG 3245102 2,983,975 NON-CURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 7.117.559 1,675,226 TOTAL LIABILITIES
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali nilai nominal dan data saham)

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Modal saham
Modal dasar- 5 lembar
saham Seni A Dwiwarna dan
38.999.999.595 lembar
saham Seni B
Modal ditempatkan dan
disetor penuh - & lembar saham
Seri A Dwiwarna dan
11.520.659.245 lembar saham
Seri B dengan nilai nominal
Rp100 per lembar saham
Tambahan modal disetor
Saham treasuri
Cadangan perubahan nilai wajar aset
keuangan yang dinilai pada nilai
wajar melalui pendapatan
komprehensif lain
(Cadangan perubahan
nilai wajar aset keuangan
tersedia untuk dijual
Selisih penjabaran kurs
|aporan keuangan entitas anak
dan ventura bersama
Saldo laba
Dicadangkan
Belum dicadangkan

Jumlah ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendal

JUMLAH EKUITAS

Catatan/
Noles

24
24
25

e

PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/3 Schedule
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
excepl par value and share dala)
31 Desember/ 31 Desember
Desember December
2020 2019
EQUITY
Equity atiributable to owners
of the parent entity
Share capital
Authorised - 5 Series A
Dwivama shares and
35,939,999 935
Series B shares
Issued and fully paid - 5
Senes A Dwiwarna
shares and
11,520,659, 245 Series B
shares with
1,152,066 1,152,066 avalue of RpT00 per share
282 305 282305 Additional paid-in capital
[414,744) (402,223 Treasury shares
Reserve for changes in
financial assets at fair value through
60,212 . other comprehensive income
Reserve for changes in fair value of
- 40546 available-for-sake financial assets
Currency differences from
translations of subsidianies' and joint
162,990 128532 ventures' financial statements
Retained eamings
13,730,400 13,730,400 Appropniated
1,790,175 3326649 Unapprapriated
Total equity attributable
16,763,404 18,258,275 to owners of the parent entity
175,792 164 551 Non-controlling irterests
16,939,136 18422826 TOTAL EQUITY
24,056,755 26,096,052  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
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Lampiran 3. Laporan Laba Rugi PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020 dan 2019

PTBUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAIAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali laba per saham dasar dan dilusian)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in milions of Rupiah,

except for basic and diluted eamings per share)

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ Desember December
_Notes 2020 2019

Pendapatan 28 17,325,192 21,787 564 Revenue

Beban pokok pendapatan 29 (12,758932) (14,176,060) Cost of revenue

Laba bruto 4,566,260 7,611,504 Gross profit

Beban umum dan administrasi 29 (1439913) (1,934 503) General and administrative expenses

Beban penjualan dan pemasaran 29 (692,320 (B28,674) Selling and marketing expenses

Penghasilan lainnya, neto 6,398 166,028 Other income, net

Laba usaha 2,520,425 5,014,355 Operating profit

Penghasilan keuangan 30 362,503 369,022 Finance income

Biaya keuangan 30 (132 515) (127 B70) Finance costs

Bagian atas keuntungan neto Share in net profit of
entitas asosiasi danventura bersama  11b 481,272 179,455 associates and joint ventures

Laba sebelum pajak peanghasilan 3,231,685 5,455,162 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan 20c (823 758) (1,414 768) Income tax expense

Laba tahun berjalan 2407927 4,040,394 Profit for the year

Kerugian komprehensif lain Other comprehensive loss
fahun berjalan: for the year:

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali iabilitas Remeasurement of post-

imbalan pascakerja 22 (210,186) (62,107 employment henefit liabilties
Beban pajak penghasilan terkait 20d (2.335) 15,527 Related income tax expenses
(212,521) (46,580)

Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Selisih kurs penjabaran laporan Currency differences from transiations

keuangan entitas anak 14,105 (75,640) subsidianes’ financial statements
Bagian atas penghasilan/(kerugian) Share of other comprehensive
komprehensif lain dari entitas incomes{loss) of joint ventures’
wentura bersama 20,353 (93,162) financial statements
Perubahan nilai wajar aset
keuangan yang dinilai pada nilai Changes in fair valug of financial
melalui pendapatan assets at fair value through
komprehensif lain 19,666 - other comprehensive income
Pemubahan nilai wajar dari Changes in fair value of availahlg-
aset keuangan tersedia untuk dijual - 18,326 for-zale financial assets
(158,387) {197,056

Jumlah panghasilan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan 2,249 530 3,843,338 for the year
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PTBUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAT R
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019 31 DECEMBER 2020 AND 201
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed b millons of Rupiah,
kecualilaba per saham dasar dan diusian) except for basic and diuted eamings per share)

3 Desember/ 31 Desember!
Catatan/  Dosember Dacomber

Notos 202 2019
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kopada: Profitfor tha year attributable to:
Pemik enitas induk 2386519 403,886 Quners of the parent entiy
Kepentingan nonpengendal ¢ 21,108 (16,434) Non<ontroling interests
Laba tahun berjalan 240150 4040334 Profitfor tha year
Jumiah penghasilan komprehansif
l2in tahun berjalan yang Total other comprehensive income
dapat diatribusikan kepada: for the yoar attributable fo:
Pemik enitas induk 1208422 3859832 Quners of the parent entiy
Kepentingan nonpengendal ¢ 21,108 (16.434) Non<ontroling interests
Jumlah penghasilan komprehansif Total other comprehensive income
lain tahun berjalan 2248530 3043338 for the yoar
Laba par saham - dasar Eamings por share - basic

dan dilusian (nilai penuh) 3 H il and diluted full amount)




PT BUKIT ASAM Tbk

Lampiran 4. Laporan Keuangan PT Bukit Asam Tbk Tahun 2022 dan 2021

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Fiutang usaha, neto

Aset keuangan yang dinilai pada
nilai wajar melalui pendapatan
komprehensif lain

Persediaan

Biaya dibayar di muka dan
uang muka

Deposito berjangka
jatuh tempo di atas
3 bulan dan kurang
dari 1 tahun

Aset lancar lainnya

JUMLAH ASET LANCAR

ASETTIDAK LANCAR
Fiutang usaha, neto
Piutang lainnya dari
phak berelasi
Biaya dibayar di muka
dan uang muka
Investasi pada entitas asosiasi
Investasi pada ventura bersama
Properti penambangan
Asetletap
Tanaman produkfif
Pajak dibayar di muka:
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Aset pajak tangguhan
Goodwill
Aset tidak lancar lainnya

JUMLAH
ASETTIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

Catatan/
Notes

5b
10

32b

11a
11b
12
13
15

20a
20a
20d
14
10

Lampiran 111 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

31 Desember/ 31 Desember/
December December
2022 207
7,030,343 4,394 195
3509912 3,009 840
783,070 341,821
3,837 187 1,207,585
250,724 49 957
8929196 9,010,987
81,716 57.115
24,432,148 18.211.500
232678 413,836
29407 15,500
6,277 12,378
25314 23,297
6,519,097 5,174 429
2873707 2,099,454
8410051 8,321.231
52679 48,070
160 284 79,648
1,336,059 595,552
917323 768,833
102,077 102,077
262106 257898
20,927,059 17,912,203

— 45359207 36,123,703

FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
except par value and share dafa)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables, nef
Financial assets at
fair value through other
comprehensive income
Inventories

Prepayments and advances

Time deposits with
maturties more than
3months and
less than 1 year

Other cument assefs

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Trade receivables, net
Other receivables

from relafed parties

Prepayments and advances
Investments in associates
Investments in joint ventures
Mining properties
Fixed assefs
Bearer plants
Prepaid taxes:
Corporate income fax -
Other faxes -
Deferred tax assefs
Goodwill
Other non-current assefs

TOTAL
NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022 DAN 2021
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali nilai nominal dan data saham)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Biaya yang masih harus dibayar
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Utang pajak:
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Bagian jangka pendek
atas pinjaman jangka panjang:
- Pinjaman bank
- Liabilitas sewa
Provisi reklamasi lingkungan
dan penutupan tambang
Bagian jangka pendek dari
liabilitas imbalan pascakerja
Utang jangka pendek lainnya

JUMLAH LIABILITAS
JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang akan jatuh
tempo dalam safu tahun:
- Pinjaman bank
- Liabilitas sewa
Provisi reklamasi lingkungan
dan penutupan tambang

Liabilitas imbalan pascakerja

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Expressed in milions of Rupiah,
except par value and share dala)

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Trade payables
Accrued expenses
Shont-ferm employee

beneft liabilities
Taxes payable:

Comorate income lax -

Other faxes -
Current mafurities of

long-term borrowings:

Bank borrowings -

Lease liabilties -
Provision for environmental

reclamation and mine closure
Current maturities of post-

employment benefit liabilities
Other current liabiities

TOTAL
CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term bomowings,
net of current maturities:
Bank borrowings -
Lease liabilities -
Provision for environmental
reclamation and mine closure
Post-employment
benefit liabilities

PT BUKIT ASAM Thk
DANENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/2 Schedule
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December
Notes 2022 2021

16 1535818 1,270,363
17 4485018 1,855,641
18 1331997 1,075,457
20b 893 655 1,102,949
20b 616,152 452 154
23a 2240 3,700
23b 589437 417,241
21 257812 195,800
22 358,153 432,037
19 231498 £95.305
10,701,780 7,500,647

23a - 2,240
23b 770524 624,070
21 1,535,084 948,815
22 3333429 2,691,863
20d 102.344 102.344

Liabilitas pajak tangguhan

JUMLAH LIABILITAS
JANGKA PANJANG

JUMLAH LIABILITAS

5.741.381

16,443,161

4,369,332

11,869,979

Deferred tax liabilities

TOTAL
NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES
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PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/3 Schedule
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) excepf par value and share dafa)
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December
Notes 2022 2021
EKUITAS EQuity
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners
kepada pemilik entitas induk of the parent entity
Modal saham Share capital
Modal dasar - 5 lembar Authorised - 5 Series A
saham Seri A Dwiwarna dan Dwiwama shares and
39.999.999.995 lembar 39,999,999,995
saham Seri B Series B shares
Modal ditempatkan dan Issued and fully paid - 5
disetor penuh - 5 lembar saham Series A Dwiwama
Seri A Dwiwama dan shares and
11.520.659.245 lembar saham 11,620,659,245 Series B
Seri B dengan nilai nominal shares with a
Rp100 per lembar saham 24 1,152,066 1,152,066 value of Rp100 per share
Tambahan modal disetor 24 594,303 504,303 Additional paid-in capital
Saham treasuri 25 (43,257) (43,257) Treasury shares
Cadangan perubahan nilai wajar Reserve forchanges in
aset keuangan yang dinilai financial assets at
pada nilai wajar melalui fair value through
pendapatan komprehensif lain 5404 43,545  othercomprehensive income
Currency differences from
Selisih penjabaran kurs transfation of
laporan keuangan enfitas anak subsidiaries' and joint
dan ventura bersama 704,735 194,775  ventures' financial statements
Saldo laba Retained eamings
- Dicadangkan 7 13,730,400 13,730,400 Appropriated -
- Belum dicadangkan 12.561417 8.382.833 Unappropriated -
Jumiah ekuitas yang diatribusikan Total equity attributable
kepada pemilik entitas induk 28,705,068 24,059,665 o owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 11c 210978 194,059 Nen-controfing inferests
JUMLAH EKUITAS 28,916,046 24,253,124 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 45,359,207 36,123,703 AND EQUITY
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Lampiran 5. Laporan Laba dan Rugi PT Bukit Asam Tbk Tahun 2022 dan 2021

PTBUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAIAND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 211 Schedule
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADATANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kecuali laba per saham dasar dan dilusian) except for basic and dliuted eamings per share)

3 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December

Notes 2022 202
Pendapatan 2 42648500 29261468 Revenue
Beban pokok pendapatan 20 (24.682.304) _ (15.777.245) Cost of revenue
Laba bruto 17,966,286 13484223 Gross profit
Beban umum General and
dan administrasi 290 (239033)  (2,579,462) administrative expanses
Beban penjualan Seling and
dan pemasaran 2% (953120)  (1,014,269) markefing expenses
Penghasilan [ainnya, nefo 29 522,501 68.533 Other income, nef
Laba usaha 15,145,421 9,959,025 Operating profit
Penghasilan keuangan 30a 428033 256,85 Finance income
Biaya keuangan 30b (200203) (158,426) Finance costs
Bagian atas keuntungan neto Share in net profit
enitas asosiasi dan of associates and
venfura bersama 11b 829,063 301.220 Joint ventures
Laba sebelum pajak penghasilan 16202314 __ 10,358,675 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan Ac (3422887) __ (2.321.787) Income fax expense

Laba tahun berjalan 12,779427 8,036,888 Profit for the year

94



PT BUKIT ASAM Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali laba per saham dasar dan dilusian)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2022 AND 2021

(Expressed in millions of Rupiah,

except for basic and diluted eamings per share)

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December
Notes 2022 2021
Kerugian komprehensif lain Other comprehensive loss
tahun berjalan: for the year:
Pos-pos yang tidak akan Items that will nof be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi to profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of post-
imbalan pascakerja 22 (615,196) (650.902) employment benefit liabilities
Beban pajak penghasilan terkait ~ 20d 135,316 169.835  Related income lax expenses
(479.880) (481.067)
Pos-pos yang akan direklasifikasi ltems that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Currency differences from
Selisih penjabaran kurs laporan translations of subsidiaries’
keuangan entitas anak dan and joint ventures’
ventura bersama 509,960 31,785 financial statements
Perubahan nilai wajar aset Changes in fair value
keuangan yang dinilai pada of financial assets at
nilai wajar melalui fair value through other
pendapatan komprehensiflain 7 (43.141) (11.667) comprehensive income
(13.061) (460,949)

Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 12,766,366 7,575,939 for the year
Laba tahun berjalan yang dapat Profit for the
diatribusikan kepada: year attributable to:
Pemilik entitas induk 12,567,582 7,909,113 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 11c 211.845 127.775 Non-controfling interests
Laba tahun berjalan 12,779427 8,036,886 Profit for the year
Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan yang income for the year
dapat diatribusikan ke pada: attributable to:
Pemilik entitas induk 12,554,521 7.448,164 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 11c 211.845 127.775 Non-controling interests
Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan 12,766,366 7,575,939 income for the year
Laba per saham - dasar Earnings per share - basic
dan dilusian (nilai penuh) 3 1,094 702 and diluted (full amount)
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Lampiran 6. Laporan Keuangan PT Bukit Asam Tbk Tahun 2023 dan 2022

PT BUKIT ASAM Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 14 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) except par value and share data)
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December
Notes 2023 2022

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 5a 4,138 867 7,030,343 Cash and cash equivalents
Piutang usaha, neto 6 3,797,282 3,500,912 Trade receivables, net
Aset keuangan yang dinilai pada Financial assets at

nilai wajar melalui pendapatan fair value through other

komprehensif lain 7 875,330 783,070 comprehensive income
Persediaan 8 5,499,614 3,837,187 Inventories
Deposito berjangka Time depostts with

jatuh tempo di atas maturities more than

3 bulan dan kurang 3 months and

dari 1tahun 5b 541,818 8,929,196 less than 1 year
Aset lancar lainnya 205435 342.440 Other curent assets
JUMLAH ASET LANCAR 15.148.356 24.432.148 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang usaha, neto 6 188,271 232678 Trade receivables, net
Piutang lainnya dari Other receivables

pihak berelasi 30b 18,683 20407 from related parties
Investasi pada entitas asosiasi 9a - 25314 Investments in associates
Investasi pada ventura bersama ob 7,263,276 6,519,097 Investments in joint ventures
Properti penambangan 10 3,211,657 2,873,707 Mining properties
Aset tetap 11 8,566,210 8,410,051 Fixed assets
Tanaman produktf 72,820 52679 Bearer plants
Pajak dibayar di muka: Prepaid taxes:

- Pajak penghasilan badan 17a 25,370 160,284 Corporate income fax -

- Pajak lain-lain 17a 2,528 981 1,336,059 Other faxes -
Aset pajak tangguhan 17d 1,208,683 917,323 Deferred tax assets
Goodwill 12 102,077 102,077 Goodwill
Aset fidak lancar lainnya 370.805 268,383 Other non-current assets
JUMLAH TOTAL

ASET TIDAK LANCAR 23.616.833 20,927,059 NON-CURRENT ASSETS
JUMLAH ASET 38,765,189 45,359,207 TOTAL ASSETS



PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/2 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) except par value and share data)

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December

Notes 2023 2022
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 13 2,082,188 1,935,818 Trade payables
Biaya yang masih harus dibayar 14 4,857,830 4,485,018 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 15 852,007 1,331,997 benefit liabilties
Utang pajak: Taxes payable:

- Pajak penghasilan badan 17h 295,176 893,655 Comorafe income fax -

- Pajak lain-lain 17b 496,645 616,152 Other taxes -
Pinjaman bank 20 68,000 2240 Bank borrowings
Liabilitas sewa 21 490,017 589,437 Lease liabilities
Provisi reklamasi lingkungan Provision for environmental

dan penutupan tambang 18 329,190 2571812 reclamation and mine closure
Bagian jangka pendek dari Current maturities of post-

liabilitas imbalan pascakerja 19 228521 358153 employment benefit liabilities
Utang jangka pendek lainnya 16 268.527 231498 Other current liabilities
JUMLAH LIABILITAS TOTAL

JANGKA PENDEK 9,968,101 10.701.780 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas sewa 21 743,665 770,524 Lease liabilties
Provisi reklamasi lingkungan Provision for environmental

dan penutupan tambang 18 1,787,680 1,535,084  reclamation and mine closure

Post-employment
Liabilitas imbalan pascakerja 19 4625311 3,333429 benefit liabilties
Liabilitas pajak tangguhan 17d 77,226 102,344 Deferred tax liabilities
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGKA PANJANG 7,233,892 5741381 NON-CURRENT LIABILITIES

JUMLAH LIABILITAS 17,201,993 186,443,161 TOTAL LIABILITIES
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PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/3 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) except par value and share data)

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December

Notes 2023 2022
EKUITAS EQuity
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners
kepada pemilik entitas induk of the parent entity
Modal saham Share capital
Modal dasar - 5 lembar Authorised - 5 Series A
saham Ser A Dwiwarna dan Dwiwama shares and
39.999.999.995 lembar 39,999,999,995
saham Ser B Series B shares
Modal ditempatkan dan Issued and fully paid - 5
disetor penuh - 5 lembar Series A Dwiwama
saham Ser A Dwiwarna dan shares and
11.520.659.245 lembar saham 11,520,659,245 Series B
Seri B dengan nilai nominal shares with a
Rp100 per lembar saham 22 1,152,066 1,152,066 value of Rp100 per share
Tambahan modal disetor 22 504,303 594,303 Additional paid-in capital
Saham treasur 23 (43,257 (43,257) Treasury shares
Cadangan perubahan nilai wajar Reserve for changes in
aset keuangan yang dinilai financial assets at
pada nilai wajar melalui fair value through
pendapatan komprehensif lain 19,194 5404  other comprehensive income
Currency differences from
Selisih penjabaran kurs translation of
laporan keuangan entitas anak Subsidiaries' and joint
dan ventura bersama 693,100 704,735  ventures' financial statements
Saldo laba Retained earnings
- Dicadangkan 25 13,730,400 13,730,400 Appropriated -
- Belum dicadangkan 5,288,732 12,561,417 Unappropriated -
Jumlah ekuitas yang diatribusikan Total equity attributable
kepada pemilik entitas induk 21,434,538 28.705.068 tfo owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 8¢ 128,658 210.978 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS 21,563,196 28,916,046 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES

DAN EKUITAS 38,765.189 45,359,207 AND EQUITY



Lampiran 7. Laporan Laba Rugi PT Bukit Asam Tbk Tahun 2023 dan 2022

PT BUKIT ASAM Tbk
DANENTITAS ANAKNYAIAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali laba per saham dasar dan dilusian)

except for basic and dilufed earnings per share)

31 Desember/ 31 Desember/

Catatan/  December  December
Notes 2023 202

Pendapatan 26 38488867 42,648,590 Revenue
Beban pokok pendapatan 27a (29.331.562) _ (24.682.304) Cost of revenue
Laba bruto 9.157.305 __ 17,966,286 Gross profit
Beban umum General and

dan administrasi 21 (1936635  (2,380,336) administrative expenses
Beban penjualan Selling and

dan pemasaran i (656,362) (853,120) marketing expenses
Penghasilan lainnya, neto 21 638401 522,591 Other income, net
Laba usaha 71.202709 _ 1514542 Operating profit
Penghasilan keuangan 28a 584,339 428033 Finance income
Biaya keuangan 28b (204,038) (200,203) Finance costs
Bagian atas keuntungan neto Share in net profi

entitas asosiasi dan of associates and

ventura bersama 9 571.303 §29.063 joint ventures
Laba sebelum pajak penghasilan 8154313 __ 16202314 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan i7c (1861,792)  (3.422.887) Income fax expense
Laba tahun berjalan 6.20251 _ 1277942 Profit for the year
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PT BUKIT ASAM Thbk
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 22 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

FOR THE YEARS ENDED

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali laba per saham dasar dan dilusian)

31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in miflions of Rupiah,
except for basic and diluted eamings per share)

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December
Notes 2023 2022
(Kerugian)/penghasilan
komprehensif lain Other comprehensive (loss)/
tahun berjalan: income for the year:
Pos-pos yang tidak akan Ifems that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of post-
imbalan pascakerja 19 (1,039,691) (615,196) employment benefit liabilities
Beban pajak penghasilan terkait  17d 228,732 135316  Related income tax expenses
(810.959) (479.880)
Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Currency differences from
Selisih penjabaran kurs laporan translations of subsidiaries’
keuangan enfitas anak dan and foint ventures'
ventura bersama (11,635) 509,960 financial statements
Perubahan nilai wajar aset Changes in fair value
keuangan yang dinilai pada of financial assets at
nilai wajar melalui fair value through other
pendapatan komprehensif lain 7 13.790 (43.141) comprehensive income
(808.804) (13.061)

Jumlah penghasilan komprehensif

Total comprehensive income

tahun berjalan 5,483,717 12,766,366 for the year
Laba tahun berjalan yang dapat Profit for the
diatribusikan kepada: year attributable to:
Pemilik enfitas induk 6,105,856 12,567,582 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 9c 186,665 211,845 Non-controlling interests
Laba tahun berjalan 6,292,521 12,779,427 Profit for the year
Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan yang income for the year
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik enfitas induk 5,207,062 12,554,521 Owmers of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 9c 186.665 211.845 Non-controlling interests
Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan 5483.717 12,766,366 income for the year
Laba per saham - dasar Earnings per share - basic
dan dilusian (nilai penuh) &3 532 1.094 and diluted (full amount)
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Lampiran 8. Laporan Keuangan PT Golden Eagle Energy Thk Tahun 2020

The riginal consolidated financial statemants incluced herain are i

Indbnesian nguage.
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2020 As of December 31, 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 220 €19

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan sefarakas 4 65.084.702903  7B.O0B2.221.817 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trate receivables

Phak ketiga - neto ] 8803.211.743  1.074.459.060 Third parties = net
Piutang lain-lain Other receivables

Phak ketiga - neto 6 MBTHETID  1.785.996.579 Third parties - net
Persediaan - ngto 7 15.789.266.261 3420648 441 Inventories -net
Uang muka 1.907.484.203 794.036.140 Advances
Beban dibayar di muka 8 1221270675 2240590843 Frepaid expenses
Kas di bank yang dibatasi

penggunaannya 14 423283850 . Restricted cash in bark
TOTAL ASET LANCAR 93571.946.45  85.378.192.680 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada entitas

as0siasi 9 E7410.003.162  352.752.253.367 Investment in an associate
Aset tetap - neto 1021 16.881.405.316  32.811.327.002 Fixed assets - net
Properti pertambangan-neto 11 130704040840 144073991933 Mining properties = net
Aset eksplorasi dan evaluasi 12 211100870080  200.126.173.204 Exploration and evaluation assets
Setara kas yang dibatasi

penggLNaannya 1433 6680.302.254  5661.604.626 Restricted cash equivalents
Goodwil 13 1315.050.000  1.315.060.000 Goodwil
Lang jaminan 311643 605 379.752.180 Refundable deposts
Asgt lainelain 15 §3786.006.529  30.904.944.681 Other assets
TOTAL ASET TIDAK
LANCAR 788.208.271.795  786.135.147.083 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASET 881.786.218.140  871.513.339.763 TOTAL ASSETS
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R DT GOV DTOREY W HATMEE S SEITIEN LT NALGED reean &re in

Indonesian language
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desembar 2020 As of December 31, 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 019

LIABILITAS DAN
EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA
PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables

Pihak ketiga i} 23.262. 717 627 4,701 345,527 Third parties
Utang lain-lain Other payables

Pihak ketiga 17 1.790.474.200 514 928.159 Third parties
Utang pajak 18 261.706.714 191.586.103 Takes payabis
Uang muka pelanggan 19,27 - 41.007.510.200 Advances from customers
Liabiltas konirak 18,27 24242 000.000 - Confrac! labilties
Liabiltas yang masih

harnis dibayar . 1] 33.604 B31.548 6.064.084 475 Acerued iabiites
Utang kepada pihak

berelasi ol 1.087.373.6855 1.010.059.3719 Due fo a related pary
Pinjaman bank

jangka pendek 233 66.556.438.026 60,028,780 445 Shert-tarm bank loans
Utang pembiayaan

kongumen jangka

panjang yang jatuh Cuirrent maturities of

lempo dalam waki lang-tarm consumer

sal lahun 2 4 458458201 B.662.979.466 financing payables
Pinjaman bank jangka

panjang yang jatun

termpo dalam wak Cuirrent maturities of

salu tahun 233 4 B33.031.666 17.582.002.197 Iong-tem bank leans
TOTAL LIABILITAS TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK 160.127.033.037  139.763.286.351 LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA
PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang permbiayaan konsumen

jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang Long-term consumer

jatuh tempo dalam waki financing payabias -

salu tahun A 8.911.390.437 8.155.7.20.248 net of eurrent maturities
Pinjaman bank jangka

panjang - setelah dikurangi

bagian yang jatuh tempo Long-term bank loans - net of

dalam waklu satu tahun 233 141.525.422 840  131.527.902.365 current mafuriies
Liabiltas jangka panjang

lainrya 1.342.000.000 Other long-term labifties
Liabilitas imbalan kerja Long-tem employee benefits

jangka panjang 2 6.664.540.005 5,228,502 508 liabilitias
TOTAL LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT
PANJANG 157.101.353.302  147.304.134.111 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 7.228.386.339  287.067.420.462 TOTAL LIABILITIES




PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS

EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK
Modal saham = nilal nominal
Rp125 per saham
Modal dasar - 3.600.000.000
saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh = 3.150.000.000
saham
Tambahan modal disetor
= Mgt
Cadangan selisih penjabaran
mata uang asing
Selisih nilai transaksi
ekutas dengan kepentingan
non-pengendai
Penghasilan komprehensiflain
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan

penggunaannya

Ekutas neto yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Kepentingan non-
pengendai

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

HALETESI I ITYUay.

PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Cafatan/

Notes AN 209
24 33750.000.000 393.750.000.000
pii] 17761620443 17.761.620.443
§ 50304532605 46699250273
i 65.055.267.200  65.955.267.205
3475651921 3.596.234.855
4.000.000.000  3.500.000.000
41577174706 5BE06.225.046
576824.246.880  580.868.597.772
B (12266415079)  (5.42267847)
564.557.831.801  5B4.445.919.3M
881.786.218.140  B71.513.334.763

EQuITY

EQUITY ATTRIBUTABLE TO

OWNERS OF THE PARENT ENTITY

Share capttal -Rp125
par value per share
Authorized - 3,600,000,000
Shares

[ssued and fuly paid -
3,150,000,000 shares
Additional paic-in capital

=Nt
Foreign currency translation
dfference reserve
Difference in value of equity
transaction with
non<ontroling interest
Other comprehensive income
Retained eamings
Appropriated

Unappropriated
Net equrty attributable to the
owners of the parent entiy
Non-controling interests
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQuITY
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Lampiran 9. Laporan Laba Rugi PT Golden Eagle Energy Tbk Tahun 2020

That Svipial coresafilated Mirndi] S\ate el rebdid hever e

kv it Mg
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TEK PTGOLDEN EAGLE ENERGY TBK
DAN ENTITAS ANAK ARD SUBSIDMARTES
LAPORAN LABA RUGH DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDAS AN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Year Ended December 31, 2020
3 Desember 2020 {Expressed in Rupiah, uniess oferwise stafed)
{Disajikan dalam Rupish, kecuali dinyatakan lain)
Catatan!
Naores 2020 ol k-]
PERJUALAN RETD Fa APA4LTIS950 25054 855 35 NET 5ALES
BEBAN POROK PENJUALAN = (195560.722.419)  {212905.151.059) COST OF SALES
LABA BRUTD 128 T3 51 IS TIET: GEROSEFROFIT
FERGHASILAN INCOME
Eagion laha neto enitas
ol -] 21208 TET AT T.TE1.353.074 Equity in net inome of an assooake
Fenghaalan 455438 03 ZESEENEN Inisms! incoms
Penghaslan dan Tansier Income from tansier of evcess gur
kzkeiinan kuota baty Do el 1884 344 500 [SUS00.551.000 coal guata ahkgatian
Laina selsh kurs a SIEA4T. T Gain in fomign exchange
Fenghamlan Rindain - neto a ABELET4 AT Ottharinmome « nat
Total Fenghasilan ZhMTS11Z0 24 T1Z 557450 Tatal Incoms
BEBAN EXFENSES
[Bazihain wrmum dan adminsrasi = (40545 48 458 | TTA5T.584.045) Gansal and adminkimtive axpanss
Eazinan bunga g e {12004 552 {15.451.174.094 Intevest expenges
B mon-opeT Esanal el lmﬂ |2 92507, Nonopamtional expanse
Fugi selisih ks {1.577.790.838) . Lass i faregn exchangs
Eaihan Rindain - neio {34905, 194.200) a Citharexpanse « nst
Total Beian (G1.7TXL135534) | ShUE3E.3550530) Tata! Expanses
LABA JRUGH SEBELLM BEBAN INC OME (LO55) BEFORE
FAJAK FENGHASILAN (21 IBEE1T BET) EIMMT S INCOME TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK FENGHASILAN 18 a a INCOME TAX EXPENSE
LABA jRUG) TAHUN
BERJALAN |ZLIBEE1T BED) EZMNTAS INCOME (LO'55) FOR THE YEAR
FERGHASILAN | RLIGH) O'THER C OMPREHENSIWE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME {LD55]
Heam yang akan dimklesi fikzsikan Irem that will bo reclassifod
o laba g to peudit or joss:
Bagian atas seish
Mata uang asing Sham of fomign aurmncy iranslatnn
sl sefelah dkirangl difismnce of an assci e
Pk -] 518440057 {T1611.TEL244) nataf lay
Hom yang tidak akan Iiems that will nof be reclassitiod
dimklasiikasikan ke laba rugi: to peudit or joss:
kemiall linbiltas Remeasummeant of smplayes
Il n ker a TATT.NET 1517.534.398 henzfils kahilbles
Eaglan penguisran kermiali
Iiziniliars imalan kesja endl Shaw of mmeasurement af
sk, sefelah dkirang amplayes hanslis Aahiltiss
Pk -] {1ZT A8TATY) 12580 18 af an assaiale, netaf lay
Penghasilan komprehersid lan
yang ak akan dreslasiiasiian Oiher comprehensiie incoms that wil
e b gl 1 119.900 854) 1. T4 45475 nat be regassied ko proft or bss
FERGHASILAN
mmméw TAHUN OTHER COMPREHEN SIVE INCOME
BERJALAN 1438 530,381 |SUBSELIZEE1E) {LO'=5) FOR THE YEAR
TOTAL RUGI
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIWE

TAHUN BERJALAN {15 EBEDET_500) | EM.311.353) LS5 FOR THE YEAR
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Lampiran 10. Laporan Keuangan PT Golden Eagle Energy Tbk Tahun 2021

IMOONESIET ENgUgE.
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK
DANENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 02 2000
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setarakas 4 108362676843  65.084.702903 Cash and cash equivalerts
Piutang usaha Trade receivables
Pihak keiga - neto § 6019607567 880211743 Third parties - net
Piutang lairviain Cthe recedvables
Pihak keiga - nelo 505.704.351 48726710 Third parties - net
Persediaan - nelo b 10499.853.207  15.760.266.261 Inverteries - net
Uang mika 1627041629 1.907484.203 Advances
Beban dbayar di muka 1 915.083487 1221210675 Prepaid expenses
Kas di bank yang dbalasi
penggunaanya 13 . 423283850 Restrcted cash in bank
TOTAL ASETLANCAR 207930.057.104  93.577.946.345 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasl pada entilas
asosiasi § 411919314301 36741900362 Investment in an associate
Ased fetap - neto 918 1275664573 16.881.405.316 Fhed assefs - net
Propedi perambangan-nelo 10 101.758.482.569  130.704.040.840 Mhirg properties - net
Aseleksplorasidan evaliasl 11 218005263835  211.109.870.089 Exploration and evaluation assels
Deposito beriangka yang
dbatasl penggunaamya 1330 1144869797 6680.302254 Resticted tine deposts
Goodwil 12 1315050000 1.315.050.000 Gooduwil
Uang jaminan 21232501 311.643.605 Refundable depostts
Ased ain-ain 1 §0.900.000.000  53.766.956.529 Other assels
TOTAL ASET TIDAK
LANCAR §13.710.377.666  788.208.271.795 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASET 1.061.640434.770  831.786.218.140 TOTAL ASSETS
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Theoriphml onsobdated fnanchl salement olided hemh am ln

Indesian knguage.
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK
DAM ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS! KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 204 As of December 3, 2021
(Disa)lkan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes il 2020
LIABILITAS DWW EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGEA
PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Tk payabls
Pilhak kefiga 15 11591 305.85 axwaTrar Third padies
Utarg Lsindain Difer payahiss
Pilak kefiga 20,54 512 1.790.474 200 Third padis
Utarg pfa 18 3989 511017 251 708.714 Taves payabl
Lishiitas konirak M 32244 971.480 24.242.000.000 Cantrac! Iabillies
Lisbiitas yang mash
hanus dibays 7 26164 456,363 31604831 844 Accrued Eabilles
Utar kepada pifak
bereasi F.! 17120819 1087373855 D i & rellad pary
Pirfarnan bark
jangka pendek 19,30 23881 472382 6. 598.4 38 026 Shorklem bank bans
Utang pembiayaan
K anumen @ngka
panjang yang phuh Cureran malubios of
lesnpa dalam ki brgdanm eansumear
sk fahun 18 §R.R07A 4458450 21 financing payahles
Pirfarman bark jangka
panang yang i .
Ternipa dakam wakh Curerant mafurkies of
S takun 18,30 12385551644 4 833031 686 lgrngelem bank Bans
TOTAL LIABILITAS TOTAL CLRRENT
JANGKAPENDEK 118726688  160.127.030.037 LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA
PANJANG KON-CURRENT LEABILITIES
Litang permbiayaan konsumen
pangia panjang - s edah
dilarangj bagian yang Long-erm cansumear
jakin lemmge dekam walkd fraricing payablas -
S fakun 18 1,082 065,860 8.911.390.437 et of curant malurkies
Pirfarman bark jangka
panjang - ssledsh dkumngi
bagian yang jakh lemga Lasngplarmm bank bans - il af
dalarm wakiy £al thun 19,30 115964 885541  141.525.422 Bd0 cingranl matrdis
Liskiitas inbdian kesja Larigelarm amploy s berafhs
jangka panjang A AATITIAOE  AAA4540MS Jabilties
TOTAL LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT
PANJANG 121920 80440  167.101.383. 302 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS ZIATE2RE108E  MT.22A3BE.330 TOTAL LIABILITIES




The oniginal consolidated financial statements included herein am in

Indone sian language.
PTGOLDEN EAGLE ENERGY TBK PT GOLDEN EAGLE ENERGY TEBK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 2020
EKUITAS EquiTy
EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA EQUITY ATTRIBUTABLE TO
PEMILIK ENTITAS INDUK OWNERS OF THE PARENT ENTITY
Modal saham - nilai nominal Share capital-Rp125
Rp125 persaham par value per share
Modal dasar - 3.600.000.000 Authorized - 3, 600,000,000
saham shares
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 3.150.000.000 Issued and fuly paid «
saham 21 383.750.000.000  393.750.000.000 3180,000,000 shares
Tambahanmadal digetor Aditional paickin capital
=neto 2 17761620443 17761620443 =ngt
Cadangan selish penjabaran Foreign currency translation
mata uang asing 8 53708819875  50.304.532 605 difference reserve
Selisih nilai trangaksi Difference in valug of equity
ekuitas dengan kepentingan transaction with
non-pengendali pA} 65955.267.205  65.955.267.205 non-controlling interest
Penghagilan kamprehensif lain 3519053812 3475651521 Other camprehensive income
Saldo laba Retained eamings
Ditentukan penggunaannya 4,000.000.000  4.000.000.000 Appmpriated
Tidak ditentukan
penggunaannya 25015042566 41577174.706 Unappmpriated
Ekuitas neto yang dapat
diatibusikan kepada Net equiy atirbutable to the
pemilik entitas induk 813700803901  576.824.246.880 owners of the parent entty
Kepentingan non-
pengendal px| 4137779814 (12.286415.079) Non-controliing inferests
TOTAL EKUITAS BIT.847.583 715  564.557831.801 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABLITIES AND
EKUITAS 1.051.640.434.770  881.786.218.140 EquiTy
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FT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

DANENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHE NSIF LAIN KON SOLIDASLAN
Tahun yang Berak hir Fada Tanggal

M Desember 201

{Disajikan dalam Rupiah, kecual dinyatakan lain)

Lampiran 11. Laporan Laba Rugi PT Golden Eagle Energy Tbk Tahun 2021

b sl fangage .

PT GOLDEN EAGLE ENE RGY TAK

AND SUBSINARIES

CONS (LIDATED ST TEMENT OF PROFIT OR
LO&S AND OTHE R C OMPRE HENSIVE INCOME

Forthe Year Ended December 31, 2021
{Expressed in Rupiah, uniess otherwise s @ted)

Cauun!
Hoes WA Fo
PERJUALAH HETD M SOEITIEASE B4R TIR050
BEBAN POHDH PERJUALAN = (HETI0E209)  (EE0TIZANE)
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PENGHASILAN
Bagian Bba et endtas
a2 ] 1E0e 1943880 HIETITET
ub:.put:hn:uu:m ] 357 HBATE 52 DOR0S0
wnga 1E26.4303% TASEAZETOY

o il s e
Klekiran kuiota Bat B n - 1224344500
Perghasilan Birdain - reo B3I IE =
Tal Penghasilan ST M0 BEOTESI9IT0
BEBAN
Beban opaasi B WMD) (DSMEIME4EE)
Beban bunga 1519 (IEETE0Z0E) (13004 SEZ0EE)
Beban rer-perasiaal T (ETHM.BLES) A IN044E)
sl ks (lEsemmd i) (1577 TERSIS)

Birvin- s =
Tl Beban ER0E AT HE) (3T AR
LABA {RUGH SEBELUM BEBAN
PAJAK PENGHATILAN LM AT | DEETERY)
BEBANPAJAK PENCHARILAN ¥ {E044 230.351)
LABA UG TAHUN
BERJALAMH MEMTTMAT  (DEEITERY)
PENG HASILAN jRUGH
KOMPREHEKSIF LAN
e iy i o direbdasifin fun
e Ibsd iz
Bagian atx sean L]

TRl Ly & ]

IHILIIEHH.I'I‘#

jak ] JA1ET B IEIE4402ET
Hamn yang Geak shon
direblagifiaiian ke laba
Parygidiran kartal ladics

modanke D (R 133EEE) TETTEET
Bagian ki

latilts imbdankoja emits

Eod Bl senelah dirang

pajak ] EZMISE {17 AETATY)
Pergrasin komgdersl lan
ey fioak akan dned & fkaskan
bl g 40U0E 906 {1 190REEL)
PENG HASILAN D WP ERHENSIF
LA TAHUH BERJALAN LAST A0S0 L4SREMIE]
TOTAL LABA jRLAGH)
KO MPREHE KSIF
TEHUH BERJALAN IELAIATEL MY | TEERLOET.ENG)

NET BALES

CO5TOF BALES
GROZE PROAT
INCOME

Bqulyin e income of an 65008
Gk on sale of feed a6 seds
Inkves ! incowe

I Do A R o E0ES 5 O

Col qubis chlipaion
Oihav income « nal

Teitad Income:

EXFENSES

Operalormd npanse
Imems ernanses
Honoparaihom o pense
Legsdnfomipn exthang
Dt expense - ng

Tala) Expenses

INCOME (LOS5) EEFORE
INCOME TAX EXPENSE

INCOME TAX EXFENSE

INCOME (LDES) FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE

INCOME (L O55)

Iem thar wil bie roclessified
1o prolir oF oss

Shaveof b sy ranskation
dlffence of &0 a6 S00ade,

e of b

liems that will nor be reclxssiBed
1o pralif oF loss

Oeher compaeienshe income had wil
o b ol Sl b0 paeel o s

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME (LD55) FOR THE YEAR
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PT GOLDEN EAGLE ENERGY TEK
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes 02

[he rigiRal Cansaricated MManciar SIalements MEILICRd Nereim are I

Indonesian langtiage

PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT

OR LOSS AND OTHER

COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Year Ended December 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

200

LABA (RUGI) TAHUN

BERJALAN YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pernilk enttas nduk 23343767 860
Kepentingan non-pengendall 23 16.519.863.547

(16.529.030.340)
(6.857.567.543)

TOTAL 28551131407

TOTAL LABA (RUGI)

KOMPREHENSIF TAHUN

BERJALAN YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pernil enttas induk 2% 885.57.021
Kepentingan non-pengendall 23 16.529.194.493

(23.306.617.883)

(13.044.350.892)
(6.843.736.608)

TOTAL 253414751914

(19.888.087.500)

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADAPEMILIK
ENTITAS INDUK
Laba (rug) per sahamdaser 28 N

(5,25)

INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TC:

Ouirers of the parent ently
Nen-controlling inferests

TOTAL

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
(LOSS)FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLETC:
Ouirers of the parent ently
Nor-cortrollng interests

TOTAL

BASIC EARNINGS (L0SS)
PER SHARE ATTRIBUTABLE
T0 OWNERS OF THE PARENT
ENTITY

Bask: eamings loss) per share

109



110

Lampiran 12. Laporan Keuangan PT Golden Eagle Energy Tbhk Tahun 2023 dan

2022

PT GOLDEN EAGLE ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

PT GOLDEN EAGLE ENERGY Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2023 AND 2022

31 Desermbar/ 31 Desembar/
Catatan/ December 31, December 31,
Nats PUIPE] JiirH]
R Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 5 43.886.757.237 §2.682.187.925  Cash and cash equivalents
Fiutang usaha = bersih b Trade accounts receivables - net
Pihak berelasi i 47.040.382.400 « Related parly
Pihak ketiga 11812556072 54763915701 Third parties
Fiutang ainelain dari (ther accounts receivables from
pihak ketiga 429.202.546 1243623257 third partias
Persediaan 1 51.591.231.354 23.860.130403  Inventories
Uang muka 12.812.909.368 B.669.629.021  Advances
Fajak dbayar dimuka § 0925644617 + Prepaid faves
Beban dbayar dimuka 177215881 581929961  Prepaid expanses
Jumlah Aset Lancar 188675899475 171801416368 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan Pl 3.992.348.8% + Deferred fax asset
Investasi pada entitas asosiasi 9 J44.016.730.584 434.899.573.467  Tnvestment in an associate
Aset fatap 10 14.742.165.598 13.763.348.334  Properly, plant and equipment
Aset aktivitas pengupasan
lapisan fanah = bersih 1 93.351.826.,612 45.901.711.932  Stripping activity asset » net
Properti pertambangan = barsik 12 73.687.981.749 B1.005.190.948  Mining prapertis = et
Aset eksplorasi dan evaluasi 11 156037480430 165832110933 Exploration and evaluation assets
Goadwil 1,315.050.000 1.315,050.000  Goodwil
Dendsita berjangka yang
dibatasi penggunaannya 14 10.995.395.075 0.113.149.776  Restricted time deposits
{Uang muka dan uang jaminan 1738732501 DL732501  Advances and refundable deposits
Aset tidak lancar Rinnya 15 118.290.000.000 259.000.000000  Other nan-current assets
Jumlah Asat Tidak Lancar B19.187.711465 1011051368951 Total Nen-current Assets
JUMLAH ASET 1.007.863610.40  1.182.852.785319 TOTAL ASSETS




PT GOLDEN EAGLE ENERGY Tk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 - Lanjutan

111

PT GOLDEN EAGLE ENERGY Thk ANDITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2023 AND 2022 - Continued

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 023 2022
Rp Rp

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha kepada plhak ketiga 16 72.454,327.215 42,632.907.664
Utang lain-lain

Pihak berelas| 1.017.247.113 -

Pihak ketiga 13990612 336.728.513
Ltang dividen 2 B08.080.000 273,000,000
Ltang pajak 17 5.951.212.355 85.155.646.873
Lizbilitzs kontrak 15 15,509 995 604 15.712.384.734
Blaya yang masih harus dibayar 18 76.385.023.130 44.507.040. 786
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 175,199,888.029 158.617.706.570
LIABILITAS JANGKA PANIJANG
Provisi reklamasi lingkungan

dan penutupan tamhang 19 21.512.192.775 1.308.279.979
Lizbilitzs imbalan kerja 20 11.627.750.189 5.970.618.637
Jumlzh Liabiitas Jangka Panjang 33.139.942.964 7.336.898.616
JUMLAH LIABILITAS 208.339.630.993 165.956.607. 18k
EKUITAS
Modal saham - nilal nominal

Rp 125 per saham

Modal dasar - 3.600.000.000 szham

Modal ditempatkan dan disetor -

3.150.000.000 saham 1 383.750.000.000 393.750.000.000

Tambahan modal disetor 23 17.761.620.443 17.761.620.443
Cadangan selisih penjabaran

mata uang asing g 78.628.222.614 86.602.4 76,057
Selisih nilal transaksl ekuitas dengan

kepentingan nonpengendall 23 65.955.267.205 £5.955.267.205
Penghasilan kom prehensif lain 2.442.530.086 3.132.384.610
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 20,000.000.000 10,000.000.000

Tidak ditentukan penggunaannya 166,462,871 890 395.096.842 33
Ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada pemillk Entitas Induk 745,020.512.238 972,206.590,851
Kepentingan non-pengendal 14 54.503.267.708 44.507.587.482
Jumlzh Ekuitas 799.523.770.547 1.016.896.176.133
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

1.007.863.610.840

1.182 852786 319

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade accounts payables to third parties
QOther accounts payables
Related parties
Third parties
Dividend payable
Tanes payable
Contract liabilties
Acrued expenses

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Provision for environmental reclamation
and ming closure

Employment benefits obligation

Total Non-current Lizbilites
TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Capital stock - Rp 125 par value
per share
Authorized - 3,600,000,000 shares
Subscribed and paid-up -
3,150,000,000 shares
Additional pald-in capital
Farelgn currency translation
difference rserve
Difference in value of equity transaction
with non-contralling interest
QOther comprehensive income
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Equity attributable to the owners
of the Company

Non-controlling Intersts
Tatal Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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Lampiran 13. Laporan Laba Rugi PT Golden Eagle Energy Thk Tahun 2023 dan

2022

PTGOLDEN EAGLE ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

PT GOLDEN EAGLE ENERGY Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR: THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2023 AND 2022

PENDAPATAN
BEBAN POKOK PENDAPATAN
LABA KOTOR

Bagian laba neto entitas asodisti
Labs (rugi) selisih kurs
Penghésilan bunga

Pendapatan lin-lain - neto
Labe penjuslan 2sst tétap
Beban umum dan administrasi
Denda pajak

Beban bunga

LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH

LABA TAHUN BERJALAN

2531

26

10
a
8

bL}

(KERUGIAN) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pe-pos yand tidak akan direkdasifikasi lebih
lnjut ke laba rugi:

Bagian penqukuran kembali liabilitss
imbkan kerja entitas snsiasi,
setedah dikurangi pajak

Kerugian aktuarial stas liabilit =
imbalan kerja

P yane akan direklaifik asi lebih lanjut
ke laba rugi:
Selfigih kurs penjabaran Laporan keuangan

Jumilsh penghasilan/( kerugian) komprehensif lain
tahun berjalan, setelsh pajak

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan non-pengendsli

Laba bersih tshun berjalan

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan non-pengendsli

Jumlah Penghasilan Komprehensif
Tahun Berjalan

LABA PER SAHAM

2

2

247.180.101.814
—

77.60

—

023 2022
Rp Rp
1.016.267.058.417 1.048.271.370.556
{838.850.685. 178) (741.910.933.502)
17737641278 337.360 436654
185659682, 708 185.137.326.350
1.385.520413 (3.831.642.614)
1334677105 1.647.337457
752,258,184 1.024.265367
259,879,763 8.671.205875
(66.808.366.107) (61.243.185.507)
(12.808.101.138) -
(7107622775 (6.600. 180 830)
2B0054.340.352 463.165.596.772
(24079751, 708) (60,285,432 600)
255574, 588 G06 A0, B80.164.172
(119.248.270) {1.131.005)
(671.833.838) [451.593621)
(B003.404.764) 13.013.904 £72
(B.794.486.872) 12,558,180 246
247.180.101.814 435.430, 344 418
244 436,020 55 I62.331. 790770
11.538,550.132 4).548.364.402
255574, 588 G06 A0, B80.164.172
.|
235771921 587 J54.838.786.750
11408 180,227 40,600,557 668

435.430.344 418
—

liial

REVENUE
COST OF REVENUE
GROSS PROFIT

Equity in net income of an aesnciste

Gain {kss) on forsign exchange

Irterest income

Other incame - net

(Gain on sale of property, plant and equipment
(General and sdminitrative &xpenge

Tax penalty

[rteest sxpanss

PROFIT BEFORE TAX
INCOME TAX EXPENSE - NET
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE (LOSS) INCOME
Ttams that will not be reclassifiad
subseduently to profit o loss:
Share of remesurement of
employes benefits lisbilities
of an associate, nat of tax
Aetarial koss on employment
benefits obligation
[tesm that may be reclassified subsequently
to profit or kss:
Forsign cumency translation Adjustment

Total other comprehensive income/{loss)
for the year, netof ta

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE T0:
Ominers of the Campany
Non-contralling interests

Net profit for the year
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:

Omirers of the Com pany
Non-contralling interests

Total Comprehensive Income for the Year

EARNINGS PER SHARE
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Lampiran 14. Laporan Keuangan PT Transcoal Pasific Tbk Tahun 2020

PT Transcoal Pacific Tk dan Entitas Anak PT Transcoal Pacific Tbk and Subsidiaries
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position

Per 31 Desember 2020 As of 31 Dacember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 3f,39,3n5,27 2829 314 241081  Cash and cash equivalents
Piutang usaha : Trade receivables :
Phak berelasi  3e.39,314,6,10,14,25.27 28 15.614 9669  Related parties
Phak kefiga ~ 3f30,3i.46,10,14,27 2829 560.519 591644  Third parties
Piutang lain-lain 30312728 6.869 7807  Other receivables
Persediaan 3.7 21.022 33.066  Inventories
Uang muka dan Advances and
biaya dibayar di muka 3.8 105.667 71216 prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 34,12 28.026 12.394  Prepaid taxes
Jumlah aset lancar 771.851 972.877  Tofal current assets
Aset tidak lancar Noncurrent assets
Piutang pihak berelasi 3 3f3g,3125,27.28.29 115.090 109.993  Due from related parties
Aset tetap - Fixed assets -
setelah dikurangi akumulasi net of accumulated
penyusutan sebesar Rp 198.012 depreciation amounted
pada 31 Desember 2020 Rp 198,012 as of 31 December
dan Rp 177.677 pada 2020 and Rp 177,677
31 Desember 2019 3,3m4,9,10,14 1.864670 1994065  as of 31 December 2019
Aset tidak lancar lainnya 600 600  Other noncurrent assefs
Jumlah aset tidak lancar 1.980.360 _ 2.104.658 Tofal noncurrent assets
Jumlah aset 2000211 __3.077.535 Total assets
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PT Transcoal Pacific Tbk dan Entitas Anak PT Transcoal Pacific Tbk and Subsidiaries
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position
(lanjutan) (continued)
Per 31 Desember 2020 As of 31 December 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 200 2019
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman bank jangka pendek  39,1027,28 291129 284 811 Short term bank loans
Utang usaha : Trade payables :
Pihak berelasi Je.39,11252728 9.97M 20158 Related parties
Pinak ketiga 3,3,11,272829 230.939 336.281  Third parties
Utang pajak 304,12b 10.970 7.591  Taxes payable
Beban akrual 3132728 119.863 72931 Accrued expenses
Bagian jangka pendek : Current portion of :
Pinjaman bank
jangka panjang 39,14.27.28 260143 242.751  Long term bank loans
Liabilitas sewa 3.3n9,152728 13.214 11.762  Lease liabilties
Jumlah liabilitas jangka pendek 936.229 976.285 Total current liabilities
Liabilitas jangka panjang Long term liabilities
Utang pihak berelasi ~ 3e,3f30,25,27,28.29 82 464 81439  Due to related parties
Pinjaman jangka panjang Long term loans after
setelah dikurangi bagian deducting with current
jangka pendek : portion :
Pinjaman bank
jangka panjang 39142728 281.309 554 323 Long term bank loan
Liabilitas sewa 39,3n9,1527,28 3432 10.826 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja Employee benefits
karyawan 304,16 17.219 15.746  obligation
Jumlah liabilitas jangka panjang 384 424 662.334 Total long term liabilities

Jumlah liabilitas 1.320.653 _ 1.638.619 Total liabilities
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PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Financial Position

(lanjutan) (continued)

Per 31 Desember 2020 Asof 31 December 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019

Ekuitas Equity

Ekuitas yang dapat Equity attributable to
diatribusikan kepada owners of the parent
pemilik entitas induk : entity :

Modal saham - Nilai nominal Share capital - Nominal value
Rp 100 (nilai penub) per saham Rp 100 {full amount) par share
Modal dasar Authorized capital
10.000.000.000 saham 10,000,000,000 shares
Modal ditempatkan Issued and fully
dan disetor penuh paid up capital
5,000.000.000 saham 117 500.000 500.000 5000000000 shares

Tambahan modal disefor 1623418 287.995 207995  Additional paid in capital

Saldolaba: Retained eamings :

Telah ditentukan penggunaannya 20 4.000 2000  Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 523 410 499536  Unappropriated
Revaluation surplus of

Surplus revaluasi aset tetap 3.3m9 23.442 55458  fived assels

Ekuitas yang dapat Equity attributable fo
diatribusikan kepada owners of the parent
pemilik entitas induk 1.338.907  1.344.980  entity

Kepentingan nonpengendali 319 92.651 93.921  Noncontrolling interests

Jumlah ekuitas 1431558 1438916 Total equity

Jumlah liabilitas dan ekuitas

_ 275211 _ 3.077.535 Totalliabilities and equity
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Lampiran 15. Laporan Laba Rugi PT Transcoal Pasific Tbk Tahun 2020

PT Transcoal Pacific Tbk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Profit or Loss
and Other Comprehensive Income

PT Transcoal Pacific Tbk dan Entitas Anak
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2020 31 December 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019

Pendapatan 3p.21 1.672.368 2319911  Revenues

Beban pajak final 3g.12 (24.337) (32.023) Final tax expense

Pendapatan bersih 1.648.031 2.287.888  Net revenue

Beban pokok pendapatan 3p,22 (1.364.217)  (1.760.439) Cost of revenue

Laba bruto 283.814 527449  Gross profit

Beban usaha 3p,23 (114.533) (122.986)  Operating expenses

Jasagiro 3p 749 382  Interest income

Keuntungan (kerugian) Gain (loss) on
selisih kurs - bersin 3f 3.291 (4.008)  foreign exchange - net

Beban bunga 3p (103.570) (120.169)  Inferest expenses

Administrasi bank 3 (4.707) (6.852) Bank charges

Laba (rugi) penjualan aset tetap 46 - Profit (loss) on sale of

fixed assefs
Denda pajak 3 (637) (6.041) Tax penalty
Impairment value of

Penurunan nilai aset tetap g (6.326) - fixed assefs

Lain-lain - bersih (241) 2175 Others - net

Laba sebelum pajak 57 886 269.950  Profit before tax

Beban pajak 3g.4.12d (156) (461) Taxexpense

Laba tahun berjalan 57.730 269.489  Income for the year

Penghasilan Other comprehensive
komprehensif lain : income :

Pos-pos yang tidak akan ltems that will be not reclassified
direklasifikasi ke laba rugi : subsequently to profit or loss :
Penurunan nilai aset tetap (34.583) - Impairment value of fixed assets
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of employee

imbalan kerja karyawan 304,16 2.046 4561  benefits obligation

Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan (32.537) 4561  income for the year

Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 25.193 274,050  for the year
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Lampiran 16. Laporan Keuangan PT Transcoal Pasific Tbk Tahun 2022
PT Transcoal Pacific Thk dan Entitas Anak PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Per 31 Desember 2022

(Disajikan dalam |utaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Consolidated Statements of Financial Position

As of 31 December 2022

(Expressed in million Rupiah,
Unless othenwise Stated)

Catatan/

Notes 2022 2021
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 330,3n,5.27,28 §0.732 131.500  Cash and cash equivalents
Piutang usaha: Trade receivables .
Pihak berelasi 3e.30,314,6.26,27.28 10.722 1.722  Related parties
Pihak ketiga 330,3146,27,28 383.079 441478 Third parties
Piutang lain-lain 30.31.27 2.193 1144 Other receivables
Persediaan 37 45.553 34.941  Inventories
Uang muka dan Advances and
biaya dibayar di muka 38 159.461 77008 prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 3412 11.616 54.879  Prepaia taxes
Jumlah aset lancar 702.956 762.722  Total current assefs
Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang pinak berelasi  3e 3f 30,3i,25,27,28 121.472 113.188  Due from related parties
Aset tetap - bersin AIm4a91014  1.958.848  1.970.557 Fixed assets - net
Aset tidak lancar lainnya 26.593 829  Other non-curent assets
Jumlah aset tidak lancar 2.106.913 _ 2.084.574 Total non-current assets
Jumlah aset _2809.869 _ 2.847.290 Total assefs



PT Transcoal Pacific Tbk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(lanjutan)

Per 31 Desember 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)
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PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Financial Position

(continued)
As of 31 December 2022

(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes

2022 2021

Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas jangka pendek

Pinjaman bank jangka pendek 30,1027

Utang usaha :
Pihak berelasi 3e.3g,11,2527 28
Pihak ketiga 33g,11,27 28
Utang lain - lain
Utang pajak Ipd12b
Beban akrual 31327
Uang muka dari pelanggan
Bagian jangka pendek :
Pinjaman bank
jangka panjang 3g,14,27
Utang perusahaan
pembiayaan 39,1527

Jumlah liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang

Utang pihak berelasi 3e,330,25,27 28
Pinjaman jangka panjang
setelah dikurangi bagian
jangka pendek :
Pinjaman bank
jangka panjang 30,14,2728
Utang perusahaan
pembiayaan 30,9,15,27 28
Liabilitas imbalan kerja
karyawan 3nd 16

Jumlah liabilitas jangka panjang

Jumlah liabilitas

Liabilities and equity

Current liabilities
508.766 404.079  Short-term bank loans

Trade payables :

- 6582  Relted parties
151.821 246407 Third parties

458 - Other payable
16.346 8.356 Taxes payable
25821 44169  Accrued expenses
14.383 3314 Advance from customers
Current portion of :
135.808 233626  Long-term bank loans
Financing company
6.473 8.397 payables

859.876 954.930 Toial current liabilities

Long-term liabilities

80.637 83.288 Due o relafed parties
Long-term loans after
deducting with current

portion :

185.911 250585 Long-farm bank loan
Financing company
1.637 827 payables
Employee benefits
13.484 17.393  obligation

301.969 352.093  Tofal long-term liabilities

-}

1.161.845 _ 1.307.023 Toial liabilities




PT Transcoal Pacific Thk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(lanjutan)

Per 31 Desember 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
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PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Financial Position

(continued)
Asof 31 December 2022

(Expressed in million Rupiah,

kecual dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2022 202
Ekuitas Equity
Ekuitas yang dapat Equity attributable to
diatribusikan kepada owners of the parent
pemilik entitas induk : entity :
Modal saham Share capital
Nila nominal Nomiral value
Rp 100 {nilai penuh) per saham Rp 100 (full amount) per share
Modal dasar Authonzed capital
10.000.000.000 saham 10,000, 000,000 shares
Modal ditempatkan dan digetor penuh Issued and fully paid up capital
5.000.000.000 saham 1617 500.000 500.000 5,000,000,000 shares
Tambahan modal disetor 1623418 287.995 287995  Additional paid in capital
Saldo laba : Refained earnings :
Telah ditentukan
penggunaannya 20 16.000 6000  Appropriated
Belum ditentukan
penggunaannya 694.510 603.640  Unappropriated
Revaluation surplus of
Surplus revaluasi aset fetap 3.3m 42155 42155  fixedassets
Ekuitas yang dapat Equity attributable to
diatribusikan kepada owners of the parent
pemilik entitas induk 1540660  1439.780  entity
Kepentingan nonpengendali 319 107.364 100483  Noncontrolling interests
Jumlah ekuitas 1648024 _ 1540273 Toial equity

Jumlah liabilitas dan ekuitas

2.809.869 _ 2.847.296 Tofal liabilities and equity
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Lampiran 17. Laporan Laba Rugi PT Transcoal Pasific Tbk Tahun 2022

PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Profit or Loss
and Other Comprehensive Income

PT Transcoal Pacific Tbk dan Entitas Anak
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Forthe year ended
31 December 2022

(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 2021
Pendapatan Jo,21 1.758.131 1670.829
Beban pokok pendapatan 3022 _(1.383.758) _(1.348.278)
Laba bruto 374.373 322.551
Beban usaha 30,23 (137.867) (114.309)
Beban bunga do (81.786) (86.843)
Beban pajak final Ipi2c (27.399) (24.881)
Administrasi bank 3o (7.574) (6.914)
Rugi selisih kurs - bersih af (3.928) (1.757)
Denda pajak 30 (453) (3.224)
Jasa giro Jo 849 542
Laba penjualan aset tetap 19 334
Lain-lain - bersih 464 (88)
Laba sebelum pajak 116.698 85.411
Beban pajak 3p412d (1.031) (833)
Laba tahun berjalan 115.667 84.578
Penghasilan
komprehensif lain :
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi :
Surplus revaluasi
aset tetap 20513
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan kerja karyawan Ind 16 7.658 3695
Jumlah penghasilan kom prehensif
lain tahun berjalan 7.658 24.208

Jumlah penghasilan komprehensif
tahun berjalan

Revenue
Cost of revenue
Gross profit

Operating expenses

Interest expenses

Final tax expense

Bank charges

Loss on foreign exchange - net
Tax penalty

Interest income

Gain on sale of fixed assets
Others - net

Profit before fax

Tax expense

Income for the year

Other comprehensive
income

ltems that will not be reclassified

to profit or foss :

Revaluation suplus of
fixed assefs

Remeasurement of employee
benefits obligation

Total other comprehensive
income for the year

Total comprehensive income

123325 __ 108786  forthe year
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Lampiran 18. Laporan Keuangan PT Transcoal Pasific Tbk Tahun 2023

PT Transcoal Pacific Thk dan Entitas Anak PT Transcoal Pacific Tbk and Subsidiaries
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position
Per 31 Desember 2023 As of 31 December 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
Aset Assets
Aset lancar Current assefs

Kas dan setara kas 3f39,3h,5,28,29 72816 79.252  Cashand cash equivalents
Kas dibatasi penggunaannya  3g,3h5.28,32 16.933 10.480 Restricted cash

Piutang usaha : Trade receivables :
Pihak berelasi 3630146262829 - 10.722  Related parties
Pihak kefiga 33031462829 516.905 383.079  Third parties

Piutang lain-lain - Qther receivables -
Pihak kefiga 3.3.28 1.266 2793 Third parties

Persediaan 37 51.251 45.553  Inventories

Uang muka dan Advances and
biaya dibayar di muka 38 128.023 159.461  prepaid expenses

Pajak dibayar di muka 3p413 7.492 11.616  Prepaid taxes

Jumlah aset lancar 800.686 702.956  Tofal current assets

Aset tidak lancar Non-current assets

Piutang pihak berelasi  3e,3f39,3126.28,29 54.960 121472 Due from related parties

Aset tetap - bersih AIma91115 2625630  1958.848 Fixed assets - net
Asettidak lancar lainnya 0 27.968 26.593  Other non-current assets
Jumlah aset tidak lancar 2708.57 _ 2106.913 Tofal non-current assefs

Jumlah aset _3509.25) _ 2809.869 Tofal assets



PT Transcoal Pacific Thk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(lanjutan)

Per 31 Desember 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)
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PT Transcoal Pacific Tbk and Subsidiaries
Consolidated Statements of Financial Position

(continued)
As of 31 December 2023

(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes

2023 202

Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas jangka pendek
Pinjaman bank jangka pendek 39,1128

Utang usaha - Pihak ketiga ~ 3f3g,12,2829
Utang lain - lain

Utang pajak 3p4.13
Beban akrual 39,1428
Uang muka dari pelanggan
Bagian jangka pendek :
Pinjaman bank
jangka panjang 3g,15,28

Liabilitas sewa dan
utang perusahaan
pembiayaan 3g,9,16,.28

Jumlah liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang

Utang pihak berelasi 3e,3f,39.26,28,29
Pinjaman jangka panjang
sefelah dikurangi bagian
jangka pendek :
Pinjaman bank
jangka panjang 39,15.28.29
Liabilitas sewa dan
utang perusahaan
pembiayaan 3g,9.16.28

Liabilitas imbalan kerja
karyawan 3n 4,17

Jumlah liabilitas jangka panjang

Jumlah liabilitas

Liabilities and equity
Current liabilities
431.204 508.766  Short-term bank loans

180.458 151.821  Trade payables - Third parties

10413 458  Other payable
43693 16.346  Taxes payable
30.761 25.821  Accrued expenses
7132 14.383  Advance from customers

Current portion of :

171121 135.808  Long-term bank loans
Lease liabilities and
financing company
14.298 6.473 payables

889.080 859.876 Tofal current liabilities

Long-term liabilities

115.366 90.637  Due to related parties
Long-term loans after
deducting with current
portion :

379.812 195.911 Long-term bank loan
Lease liabilities and

financing company
14.843 1.937 payables
Employee benefits
14.212 13.484  obligation

524.233 301.969 Tofal long-term liabilities

1.413.313 1.161.845 Total liabilities




PT Transcoal Pacific Thk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(lanjutan)

Per 31 Desember 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
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PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries

Consolidated Statements of Financial Position

(continued)
As of 31 December 2023

(Expressed in million Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
Ekuitas Equity
Ekuitas yang dapat Equity attributable to
diatribusikan kepada owners of the parent
pemilik entitas induk : entity :
Modal saham Share capital
Nilai nominal Nominal value
Rp 100 (ilai penuh) per saham Rp 100 {full amount) per share
Modal dasar Authorized capital
10.000.000.000 saham 10,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh [ssued and fully paid up capial
5.000.000.000 saham 1,18 500.000 500.000 5,000,000,000 shares
Tambahan modal disetor 18,23d,19 287.995 287.995  Additional paid in capital
Saldo laba : Retained eamnings :
Telah ditentukan
penggunaannya 2 26.000 16.000  Appropriated
Belum ditentukan
penggunaannya 833.861 694.510  Unappropriated
Revaluation surplus of
Surplus revaluasi aset tetap 3,3m 9 317.908 42155  fixed assets
Ekuitas yang dapat Equity attributable to
diatribusikan kepada owners of the parent
pemilik entitas induk 1.965.764 1.540.660  entity
Kepentingan nonpengendali 3,20 130.176 107.364  Noncontrolling interests
Jumlah ekuitas 2.095.940 1.648.024 Total equity
Jumlah liabilitas dan ekuitas 3.509.253 _ 2.809.869 Total liabilities and equity
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Lampiran 19. Laporan Laba Rugi PT Transcoal Pasific Tbk Tahun 2023
PT Transcoal Pacific Tbk dan Entitas Anak PT Transcoal Pacific Thk and Subsidiaries

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Consolidated Statements of Profit or Loss

and Other Comprehensive Income

For the year ended
31 December 2023

(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
Pendapatan Jo,22 1.825.584 1.758.131  Revenue
Beban pokok pendapatan 30,23 (1.348.819) _(1.383.758) Cost of revenue
Laba bruto 476.765 374.373  Gross profit
Beban usaha 30,24 (157.806) (137.867) Operating expenses
Beban bunga 3 (92.651) (81.786) Interest expenses
Beban pajak final 3p13c (28.395) (27.399) Finaltax expense
Administrasi bank k] (7.342) (7.574) Bank charges
Denda pajak ki (2.834) (453)  Tax penalty
Rugi selisih kurs - bersih 3f (129) (3.928) Loss on foreign exchange - net
Jasagiro 3o 1.757 849 Interestincome
Laba penjualan aset tetap 346 19  Gainon sale of fixed assets
Lain-lain - bersih (6) 464 Others - net
Laba sebelum pajak 189.705 116.698  Profit before tax
Beban pajak KERK (1.027) (1.031) Tax expense
Laba tahun berjalan 188.678 115.667 Income for the year
Penghasilan Other comprehensive
komprehensif lain : income :
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss :
Surplus revaluasi Revaluation surplus of
asel tetap 3.,3m9 292.459 - fixed assets
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of employee
imbalan kerja karyawan 3n 4,17 3.151 7.658  benefits obligation
Jumlah penghasilan komprehensif Total other comprehensive
lain tahun berjalan 295.610 7.658  income for the year

Jumlah penghasilan komprehensif
tahun berjalan

464288 _ 123325

Total comprehensive income
for the year



